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ABSTRACT

Efektivitas Media Sosial YouTube dalam Kampanye Kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati dalam Film Pendek Promosi Kampanye Kesehatan “Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat (Germas)”

The health campaign with the theme

(GERMAS)" is a«ca paigl?snfirvmo ced by the Pati.District Health Office
to increase awareness or S I Re com ity:to realize a better

"Movement for a Healthy Living Society

mupi
degree of publ Ith. The Healthy Living Movement (GER i$ a systematic and
planned action catried out jointly by all Jadenesian people with th lingness, awareness

and ability to | ve the quality Q ) pdonesian peoplﬂ even better. This

study evaluated how successfu * ampaign w. is case the Pati
District Hea ice Health Ce ilm Promo ealth Campaign
"GERMAS' was p : Dcial M is research only
limits the is campaigngeffec OW effective the aign was carried
out by the Pati District Health € r Respons (CRI) method.

This rese IS quantitative res hnique of collecting'data uses the survey
method, with 345 respondents. The campaign carried out by the Pms ict Health Office
can be said ion of

z less effective prog as the distribution off questionnaires to
.

respondents ve watched Yo ch as 48%. It was found that awareness

was 20%, ca d of 19%, interes and intentions of . S0 that the value of

the Custome N0 43% ctive in delivering

0 . YouTube has not b
campaign adveftisemen ie. This.is tbec there’ a media that are
currently ac jm

Keywords: Public Communication Campaign, Campaign Effectiveness.
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ABSTRACT

Efektivitas Media Sosial YouTube dalam Kampanye Kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati dalam Film Pendek Promosi Kampanye Kesehatan “Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat (Germas)”

Kampanye kesehatan dengan tema “Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)”
adalah sebuah program kampanye-yang bibuat.oleh.Dinas Kesehatan Kabupaten Pati untuk
meningkatkan'awareness atau'kesadaran masyarakat'Kabupaten Pati'mewujudkan derajat
kesehatan masyarakat yang lebih baik. Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
adalah suatu tindakan sistematis dan terenc¢ana yang dilakukan secara bersama-sama oleh
selurun masyarakat Indonesia dengan Kemauan, kesadaran danm“kemampuan untuk
meningkatkan 'kualitas hidup masyarakat Indonesiaagar lebih baik lagi. Penelitian ini
melakukan ‘evaluasi mengenai bagaimana tingkat keberhasilan sebuah kampanye
komunikasi, dalam hal ini adalah-Kampanye Kesehatan Dinas Kesehata Kabupaten Pati
dalam Film Pendek Promosi Kampanye Kesehatan “Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS)” yangpdipublikasikan melaluiMedia Sosial YouTube. Penelitian ini hanya
membatasi persealan mengenai campaign effectiveness untuk melihat bagai manakah
efektiftas kampanye yang dilakukan oleh Dinas Kesehata Kabupaten Pati, dengan

menggunakan metode Customer Response Index (CRI).

Penelitian“mivadalah penelitian Kuantitatif, teknik pengumpulan data menggunakan
metode Survey, dengan 345 responden. Kampanye yang dilakukan-oleh Dinas Kesehata
Kabupaten Patirdapat dikatakan sebagai sebuah program-yang-kurang-efektif, Sebagaimana
penyebaran kugsiener kepadagteponden yang sudah menopton- Youshube sebanyak 48%.
Didapatkan ‘bahwa, awareness sehesar 20%, comprehend sebesar 19%, interest sebesar
18%, dan intentions sebesar 19%. Sehingga diperoleh nilai Customer Response Index
(CRI) sebesar 43%. YouTube belum efektif dalam menyampaikan iklan kampanyenya
pada masyarakat. Hal ini dikarenakan ada banyak media yang saat ini diakses oleh

masyarakat, sehingga penggunaan 1 media saja tidak cukup.

Kata Kunci : Kampanye Komunikasi Publik, Efektifitas Kampanye.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan sendiri merupakan salah satu hal terpenting bagi umat manusia, didunia
ini ada sebuah organisasi yang bergerak dibidang kesehatan yaitu WHO (World Health
Organization) salah satu badan PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) yang bertindak
sebagai coordinator kesehatan umum Internasional.

Setiap bangsa Wajibymewwjudkan derajat kesehatan bagrmasyarakat sebagai mana
yang diamanatkan piagam Alma Ata.1978"aleh Organisasi Bangsa Sedunia atau World
Heath Qranization (WHO). Perwujudan derajat kéesehatan ‘ini_juga tertuang didalam
goal ke |4, 5, dan 6 dari tujuan Milléanium Develoment Goals (MDGs) tahun 2000
dimana termasuk Indonesia turut menandatangani kesepakatan=tersebut. Millennium
Develoment Goals (MDGs),atau dalam bahasa-indonesia diterjemahkan sebagai tujuan
pembagunan smillennium. “Millenniumy Develoment, Goals (MDGS) adalah sebuah
pandagan paradigma pembangunan Globa! yangdideklarasikan™dikonferensi tingkat
tinggi oleh189 negara-negara anggota PBB di New York pada bulan September 2000.
Dalam deklarasi yang berkaitan tentang.kesehatan global berada dalam rumusan ke 4
yaitu menurunkan angka kematian anak seluruh dunia. Ke 5 yaitu meningkatkan
kesehatan para: ibu. Yang terakir adalah yang ke 6 adalah memerangi HIV/AIDs,
Malaria dan™penyakit Menular' lainnya. 'Millennium Develoment Goals (MDGSs)
mewujudkans dan meningkatkan  derajat ‘ kesehatan yang -setimggi-tingginya bagi
masyarakat#Indonesia, menjadi; cita-Cita 'bangsa Indonesia ' sebagaimana tertuang
didalam [ pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. (Depkes RI, 2013)

Saat ini.fndonesia mengalami perubahan.pola-penyakit.yang disebut dengan transisi
Epidemiologi- yang ditandai “dengan meningkataya “penyakit® dan kematian yang
disebabkan oleh Penyakit Tidak Menular (PTM). Penyakit Tidak Menular (PTM)
tersebut diantaranya adalah Jantung, hipertensi, Stroke, Diabetes Melitus, Gagal Ginjal
dan lain-lain. Dengan adanya peningkatan kejadian Penyakit Tidak Menular (PTM)
maka akan terjadi peningkatan pembiayaan pelayanan kesehatan yang harus
ditanggung oleh masyarakat dan pemerintah. Upaya mencegah hal tersebut, maka
pemerintah melakukan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) untuk



mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik. Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) adalah suatu tindakan sistematis dan terencana yang dilakukan
secara bersama-sama oleh seluruh masyarakat Indonesia dengan kemauan, kesadaran
dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia agar lebih
baik lagi. (Kemenkes RI, 2016)

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mengatakan bahwa kegiatan utama
yang dilakukan dalam melakukan kegiatan Germas sebagi berikut ini

melakukan aktivitas fistk kurang lebth 30 menit perhari;skonsumsi sayur dan buah,
serta memertksakan Keséhatan secara békkalaspaling lambat Tbulan sekali. Aktivitas
fisik dapat ditunjukkans.dengan..kegiatan | olahraga. Konsumsi sayur dan buah
diantaranya dengan melakukan kegiatan kampanye makan ptiah dan sayur dan lomba
menyusungmenu sayuran. Kegiatan pemeriksaan kesehatal ' segara rutin untuk
mendeteksi dini adanya faktor pegilaku yang dapat menyebabkan Penyakit Tidak
Menular (PTM). (Kemenkes RI,.22016)

Kementrian' Kesehatan Republik Indonesia didukung dari; Instruksi Presiden

Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
yang berisit Dengan langkah mempercepat dan mensinergikan tindakan dari upaya
promotif dan preventif “disup sehat guna.meningkatkan produktivitas penduduk dan
menurunkan_beban pembiayaan pelayanan kesehatan akibat penyakit. Dengan ini
mengistrusikan 'kepada para mentri cabinet kerja, kepala lembaga pemerintahan non
kementrian,, direktur utama badan penyelenggara jaminan sosial 'kesehatan dan para
gubernur, serta para bupati/walikota; Dari intruksi presidem kementrian kesehatan
Republik Indenesia harus melaksanakan kegiatan yang menyagkut kampanye Gerakan
Masyarakat:Hidup Sehat (GERMAS) serta meningkatkan advokasi dan pembinaan
daerah dalam pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok (KTR, meningkatkan
pendidikan:mengenai-gizi-seimbang dan pemberian-air-susu-ibu-(AS|) eksklusif serta
aktivitas fisik_dan meningkatkan pelaksanaan deteksi dini_penyakit di Pukesmas dan
menyusun panduan:pelaksanaan deteksi~dini penyakit.diinstansi pemerintahan dan
swasta. (Kemenkes RI, 2017)

Dengan adanya Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Bupati Pati Juga harus melaksanakan instruksi
tersebut dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: (a) menyediakan dan
mengembangkan sarana aktifitas fisik, ruang terbuka hijau publik, kawasan bebas
kendaraan bermontor, jalur sepeda, dan jalur pejalan kaki yang representatif dan aman.
(b) melaksanakan kegiatan pemanfaatan pekarangan rumah untuk menanam sayur dan

buah. (c) melaksanakan kebijakan KTR. (d) melaksanakan kegiatan yang medukung



Gerakan Masyarakat Hidup Sehat yang didasarkan pada kebijakan daerah setempat. (e)
melaporkan pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat kepada Gubernur.
(Kemenkes RI, 2017)

Dari pembangunan kesehatan di Kabupaten Pati, Jawa Tengah berdasarkan isu-isu
strategis dari Renstra Kesehatan tahun 2012-2017 yang dilakukan oleh semua
masyarakat di Kabupaten Pati bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
untuk hidup sehat. Adapun renstra dinas kesehatan merumuskan isu-isu diantaranya
adalah masih rendahnya pertlaku masyarakat Pati untuk™hidup bersih dan sehat. Dapat
diketahui bahwa data Penyakit Tidak Menular(PTM) tahun 2016 di Kabupaten Pati
terdapat 50.946.kasus naik dibandingkan tahun 2015 terdapats27.488 kasus, tahun 2014
sebanyak 34.821, tahun 2013 di Kabupaten Pati total 21.904" kasus yang dilaporkan.
(Dinkes, 2016)

Dengan adanya Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) di Pati diharapkan
mampu merubah perilaku’ masyarakat untuk hidup bersih dany sehat juga mampu
menurunkan ‘angka PTM disetiap tahunnya. Kesuksesan Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) tidak hisa hanya mengandalkan peran sektorkesehatan saja. Peran
kementerian-dan lembaga disektor.lainnya. juga turut menentukan;=dan ditunjang peran
serta seluruh lapisan masyarakat. Mempratikkan pola hidup sehat/mulai dari individu,
keluargaj damsmasyarakat, serta pemerintahibaik ditingkat pusat maupun daerah dalam
menyiapkan. sarana dan prasarana  pendukung, memantau 'dan mengevaluasi
pelaksanaannya. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung diantaranya prototipe
merchandise_dan media promosi Seperti baju, celana, topi, payung, spanduk, umbul-
umbul, dianisbanner, poster dan.flyer:

Didalam™melakukan penyampean informast~Dinas~Kesehatan™ Kabupaten Pati
menggunakan perantaraimelalunivmedia sesiaryang mereka miliki. Media media sosial
yang dimiliki"Dinas Kesehatan Pati berupa medias sosial Instagram, YouTube,
Facebook, dan Twitter. Dalam penelolaan akun sosial Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
yang sering diakses menurut jumplah pengkut akun tersebut yang pertama adalah
YouTub sebanyak 1.428 Subscriber, Facebook sebanyak 828 orang, Instagram
sebanyak 587 pengikut dan yang terakir Twitter sebanyak 8 pengikut saja. Oleh sebab
itu peneliti memilih akun media YouTube sebagi objek penelitian tersebut dikarenakan
dari data diatas yang memiliki pengkut atau konsumen informasi yang terbanyak.

YouTube merupakan salah satu situs web yang berbagi vidio yang dikosumsi oleh

public. YouTube disaat ini digunakan oleh semua masyarakat dan digunakan juga
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secara umum untuk kegiatan beriklan untuk perusahaan maupun intansi pemerintah.
Disaat ini intitusi pemerintah menggunakan akun media sosial yang berupa YouTube
untuk membagian informasi maupun untuk berkampanye program program dari
pemerintah. Perbandigan jumplah Subscriber YouTube dari setiap Intansi Dinas
Kesehatan kabupaten Pati 1.428 Subscriber, Kabupaten Kudul tidak memiliki
YouTube, Kabupaten Jepara 4 Subscriber, Kabupaten Rembang tidak memiliki
YouTube, Kabupaten Belora tidak memiliki YouTube dan Kabupaten Gerobokan 2
Subscriber. Oleh-sebab itu peneliti memilith- KabupatenPaii. sebagi lokasi penelitian
karena memiliki Subscriberterbanyak dariKabupaten'Se Karesidenan Pati.

Dinag 'kesehatan Kabupaten Pati memiliki caranya gendirituntuk melakukan
kampanye ‘pragram Germas melalui kegiatan sosialisasi dengan memanfatkan
teknologi yang berupa film pendeksyang begrjudul se germ as? - film promkes DKK pati
2017 GERMAS. Film ini bertujuan untuk mengajak masyarakat Kabupaten Pati untuk
melakukan‘kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Film pendek ini
sudah ditonton sebanyak 2795 kali di YouTube.

Didalam™program Germas di Kabupaten Pati, Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
melihat sebuah=celah untuk mempromosikan-sebuah program yang sudah dirancang
oleh pemerintah pusat melalur sebuah situs berbagi video 'yang memungkinkan
pengguna ‘®atuk membagikan sebuah wvitdeo untuk kepentingan tertentu. Dari
penggunaarn media sosial YouTube ini memiliki beberapa manfaat dari segi kampanye
program=program Dinas Kesehatan Kabupaten Pati yang pertama YouTube
memberikan_fasilitas yang cukup bagus yaitu komentar yan@gmemungkinkan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati bisa.berinteraksi dengan tepat sasaran poromosinya. Kedua
lebih efistan dalam segt pembiayaan dilihat dart"beberapa faktor-dari segi biaya bisa
lebih murah.dari_pada.program-program-yang direncanakan lainya; dan waktu tayang
atau waktu.promosinya lebih lama.

Film yang diproduksi olen Dinas kesehatan Kabupaten Patiini mengajak dan
memberikan panduan untuk hidup yang lebih sehat. Ada pula yang menceritakan
tentang kehidupan keseharian keluarga yang mengesampingkan makan makanan 4
sehat 5 sempurna dan mereka lebih memilih makan-makanan yang berkolestrol serta

polah hidup yang tidak sehat.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dikemukakan diatas dapat dijabarkan rumusan masalah
yaitu:

Bagaimana efektivitas media sosial YouTube dalam kampanye Dinas Kesehatan

Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kampanye kesehatan Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian-ni diharapkan dapat menjawab rumusan'masalah diatas, yaitu:

Mengkaji efektivitas media sosial ;YouTube dalam kampanye Dinas Kesehatan

KabupatengPati dalam film pendek promosi - kampafnye Kkesehatan Gerakan

Masyarakat'Hidup Sehat (GERMAS).

D. Manfaat Penelitian
Tujuan=penelitian ini untuk mengetahui tingkat media® sosial YouTube dalam
kampanye ‘Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam film pendek, promosi kampanye
kesehatan | Gerakan Masyarakat' Hidup Sehat (GERMAS) . Adapun manfaat dari
penelitian inisebagai berikut:
1. Manfaat’Akademis

a Dapat. memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan dalam kajian ilmu
kemumikasi khususnya bidang Komunikasi Kampanye.

b Penelitian ini dapat menambah referensi dan bukti empiris ilmu pengetahuan
tentang tingkat media sesial [YouTube dalam kampanye [Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kesehatan, Gerakan Masyarakat
Hidup.Sehat (GERMAS).

¢ Untuk™menambah pengetahuan dibidang™ Kampanye kesehatan khususnya
mengenai_strategi dan upaya-upaya-dalam:terselenggarakan sebuah kampanye
sosial’yang.berkualitas.

d Hasil penelitian dapat menjadi pustaka acuan untuk proses pembelajaran bagi
penelitian yang serupa.

2. Manfaat sosial

a Bermanfaat bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam program Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) sebagai bahan masukan dan evaluasi
dalam menjalankan aktivitas kampanye kesehatan agar lebih baik.

b Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat

agar mulai memperhatikan pola hidup sehat.



¢ Pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
mengenai wawasan dan tikat perubahan dari program-program strategi
kampanye sosial yang dijalankan oleh instansi pemerintahan.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang disusun dalam bentuk analisis model model kampanye terbilang
cukup jarang ditemukan akan tetapi dari penelitian terdahulu menemukan penelitian
yang berbeda-beda.

1. Penelitian terdahuluyang digunakan adalah jurnal®yang disusun oleh Alodia
Libertina Chamdra, E —Kemunikasi Universitas.Kristen Petra'Surabaya, pada tahun
20144 'yanggberjudul Strategi Kampanye “Breast Cep€er Awareness Month”.
Penelitian “ini merupakan penelitian studi kasus dan oObservasi menggunakan
metode<kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui bagaimana strategi
yang dilakukan oleh “Breast Cancer Awareness Month”, Melalui penelitian ini
dapat diketahui bagaimana kampariye yang digunakan olefi sebuah komunitas
Reach to, recovery Surabaya (RRS) untuk mengapai tujuan.organisasasinya. Hasil
dari penelitian ini adalah menyarankan supaya kampanye berikutnya, komunitas
RRS (Reaeh to recovery) dapat menggandeng lebih bamyak universitas dan
komunitas karena selain. sebagai sasaran kampanye ‘pihak universitas dan
komunitas,juga bisa menjadi pelaksana kampanyenya. Pemilihan narasumber yang
sama seflap tahunnya membuat kampanye menjadi kurang bervariasi. Tentu dengan
adanya narasumber dapat memperkaya data-data dari RRS (Reachto recovery).

2. Penelitian_terdahulu yang digunakan adalah jurnal yangsdisusun oleh Servince
Imelda Nubatonis Mahasiswa Program“Studi Magister Wmu Komunikasi FISIP
UNDIP Angkatan V1"yang berjudul Peran Public'Relation DalamProgram Larasita
Badan Pertanahan.Kabupaten Timor. fengah-Utara Di Kelurahan Kefa Tengah.
Penelitian.ani_bertujuan untuk mengetanhui -peran dan . model perencanaan Public
Relation Badan Pertanahan Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini sebagai
evaluasi kegiatan Badan Pertanahan Kabupaten Timor Tengah Utara dalam
manajemen organisasi demi tercapainya tujuan utama organisasi. Metode penelitian
yang digunakan vyaitu deskripsi kualitatif dengan subjek penelitian Badan
Pertanahan Kabupaten Timor Tengah Utara. Teori yang digunakan yaitu teori
empat Peran Public Relation Cutlip, Center & Broom dan enam langkah model
perencanaan humas Anggoro. Hasil penelitian dikaitkan dengan teori yang

digunakan ditemukan bahwa hanya dua peran Public Relation yang diterapkan di
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Badan Pertanahan Kabupaten Timor Tengah Utara. Sebelum kegiatan dilakukan
Badan Pertanahan Kabupaten Timor Tengah Utara juga menerapkan perencanaan
humas seperti yang dikemukakan Anggoro dalam teorinya guna tercapainya tujuan
organisasi.

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah jurnal yang disusun oleh Yustisia Ditya
Sari, Titi Nur Vidyarini, Inri Inggrit Indrayani. Dari Program Studi Illmu
Komunikasi, Universitas Kristen Petra, Surabaya. Jurnal ini berjudul Persepsi lbu
Menyusui Mengenal Kampanye Asi Eksklusif dipuskemas Jagir Surabaya. Sesuai
dengangprogram Millemnium' DevelopmentyGeals (MDGS)sdari World Health
Organizations (WHO). Tujuan pemberian. ASI eksklusif adalah untuk
meningkatkan kesehatan bayi dap mengurangi tingkat Kemnatian bayi. Berbagai
program’ komunikasi telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif. Namun data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Jawa Timur mengungkapkan bahwa pemberian ASI eksklusif di
Surabaya masih sebesar 60%. Meskipun hampir mencapal target dari Dinas
Kesehatan.dawa Timur yaitu 75%, namun jumlah tersebut'masih lebih rendah dari
pada kabupaten/kota” madya-lain- di_Proevinsi Jawa Timur.-Beberapa kegiatan
komunikasi ‘kesehatan telah dilakukan melalui puskesmas dan rumah sakit untuk
meningKatkan kesadaran masyarakat Surabaya mengenai pentingnya ASI eksklusif,
melalui Kelompok Pendukung ASI (KP:ASI), pembuatan pokja laktasi di Dinas
Kesehatan; dan sosialisasi lainnya, Penelitian ini dilakukan oleh'Dinas Kesehatan
Kotal Surabaya. Metode penelitian' yang digunakan adalahssurvel. Hasil penelitian
persepSim=ibu menyusi menunjukkan* sbahwa responden mengetahui atau
memperhattkan™ (sefections),” mengorganisastkan™(organizations) dan mampu
menjelaskan (interpretation)ypada kampanyes ASH [eksklusif dit'Puskesmas Jagir
Surabaya:

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah jurnal yang disusun oleh Berliani
Ardha. Dosen Fakultas Hmu Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta. Yang
berjudul Sosial Media Sebagai Media Kampanye Partai Politik 2014. Di Indonesia
kekuatan media sosial untuk mempengaruhi masyarakat didasarkan secara eksklusif
pada aspek sosialnya: ini berarti interaksi dan partisipasi yang bisa dilakukan
melalui kampanye. Kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan-pesan dari
pengirim kepada khalayak. Dengan berkembangnya teknologi internet dan banyak

penduduk di Indonesia menggunakan internet serta mempunyai media sosial seperti
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Facebook, Twitter, Blog dan YouTube. Indonesia menempati urutan kedelapan di
seluruh dunia. Layanan jaringan media sosial yang khas bisa berbagi konten,
komunitas web, dan forum internet media sosial dari alat dan komunitas yang
berbeda. Penggunaan media sosial itu harus direncanakan, dikomunikasikan dan
diprogram untuk meningkatkan kreadibilitas partai. Komunikasi organisasi adalah
pertimbangan yang penting untuk memastikan cukup interaksi dalam platform
media sosial. Dapat disimpulkan bahwa media sosial telah memainkan dan akan
terus memainkan peran penting dalam kampanye“politik politik 2014. Sejauh
penggumaan masa deparmedia sosial melalui platform seperti. Facebook, Twitter,
dan Xoutube kandidat politik akan terus berinteraksigidengan. pendukung dan
menerima dukungan dalam bentuk sumbangan dan relawan.

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah Jurnal yang disusun oleh Dea Lupita
Galuh Winahyu. Management Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia.
Penelitiam=ini berjudul. Tourism Television Program Efieets [On Tourist Visit
Intention. Ta Bali As A Destination Chotce. Disusun pada tahun 2018 penelitian ini
berisi tentang Film-Induced Tourismsmemiliki peran pemasaran yang kuat dipasar.
Film-Induced Tourism menggunakan media visual seperticprogram televisi, film,
YouTube, dan media lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan
pengarufimya Film-Induced Tourism melalui program televisi ‘pariwisata terhadap
niat Berkunjung seseorang atau wisatawan ke Bali sebagal pilian destinasi wisata.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah empati, nostalgia, persepsi resiko,
familiaritas "tempat, dan citra tempat wisata yang akan_mempengaruhi niat
kunjungan.wisatawan. Penelitian‘ini dilakukan di Yogyakarta. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuestoner berdasarkan™likert-scale. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengans251-tesponden. Data kemudian
dianalisis®.dengan menggunakan analisis Structural “Equation Modeling dengan
bantuan SPSS dan AMOS. Hasil “dari model penelitian yang meneliti tentang
hubungan pengaruh program televisi pariwisata terhadap niat berkunjung
wisatawan ke Bali sebagai pilihan destinasi wisata ini adalah positif dan signifikan.

Penelitian yang saya ambil ini berjudul efektivitas media sosial YouTube dalam

kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kampanye
kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Peneltian ini akan dilakukan

di Kabupaten Pati Jawa Tenggah dengan menggunakan metode penelitian deskripsi

dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari diadakan penelitan ini untuk membantu
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pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Pati megetahui tingkat keefektivitasan program
kampanye mereka dan mengevaluasi program masyaratan hidup sehat agar lebih
diketahui dan diterapkan dikehidupan para masyarakat Pati agar terhindar dari penyakit
serta menciptakankabupaten Pati sehat dan sejahtera.
F. Tinjauan Pustaka
a. Kampanye
Komunikasi Kampanye pada prinsipnya “merupakan suatu proses kegiatan
komunikasi_.individu atau kelompok  yang dilakukan. secara terlembaga dan
bertujuan untuk menciptakan suatu efck atamdampak tertentw’’ (Rogers dan Storey

1987). Kampanye sebagai ‘“‘serangkaian. tindakan komtunikasi yang terencana

dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlalt besar khalayak yang

dilakukdn secara berkelanjutangpadaKusun waktu tertentu” (Venus,2004:7).
Beberapa ahli komunikasi mengakui bahwa definisi yang diberikan Rogers dan

Storgy “adalah yang paling popular dan dapat diterima=dikalangan ilmuwan

komunikasi (Grossberg, 1998; Snyder, 2002; Klingemann'& Rommele, 2002). Hal

ini didasarkan kepada dua alasan: Pertama, definisi- tersebut secara tegas
menyatakan: bahwa kampanye-merupakanswujud tindakanskemunikasi, dan alasan
kedua adalah bahwa definisi tersebut dapat mencakup keseluruhan proses dan
fenomenaspraktik kampanye yang terjadi dilapangan.

Beberapa definisi lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Rogers
dan Storeydiantaranya sebagal berikut:

1. PBfau dan Parrot (1993) YAl campaigns is conscious, sustained and incremental
progesssdesigned to begdimplemented; ever a specifiedsperiad of time for the
purpose of influencing a specified audience™ (Kampanye adalah suatu proses
yang.dirancang secara sadar, beriahap=dan herkelanjutan yang dilaksanakan
pada rentang wakiu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran
yang telah diterapkan).

2. Leslie B. Snyder (Gudykunst & Mody, 2002) “A communication campaigns
Is an organized communication activity, directed at a particular audience, for a
particular period of time, to achieve a particular goal” (Kampanye komunikasi
adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak
tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu).

3. Rajasundarman (1981) “A campaigns is acoordinated use of different

methods of communication aimed at focusing attention on a particular problem
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and its solution over a period of time” (Kampanye dapat diartikan sebagai

pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi

dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada
masalah tertentu berikut pemecahannya).

Didalam aspek komunikasi itu bisa digunakan dalam segala bidang antaranya
komunikasi sosial komunikasi antar pribadi, komunikasi massa maupun
komunikasi kesehatan. Komunikasi kesehatan itu sendiri adalah proses
penyampaianspesan kesehatan oleh komunikator*melalui saluran/media tertentu
kepadakomunikan dengan, tujuan untuk mendorong perilaku manusia tercapainya
kesejahteraan sebagai kekuatan yang mengarah kepada keadaan (status) sehat utuh
secara fisik; mental (rohani), dan sosial. Komunikasi Kesghatan sangat penting
karena Kata pepetah mengataka kesehatan itu mahal lebih baik mecegah dari pada
mengobatan: oleh karena ftu komunikasi kesehatan sangat jpenting bagi orang
banyak ‘karena memberikan informasi informasi tentang kesehatan masyarakat luas
dan memberikan sedikit pengetahuan tentang obat-obat yang dapat menyembuhkan
penyakit.

Dalam pelaksanaan strategi-kampanyeyang pertama haruss-melakukan kegiatan
menganalisa kasus atau fenomena yang dihadapi dalam ‘suatu proses kampanye
tersebut™Ralam peyusunan suatu Strategi kampanye harus diperhatikan mengenai
aspek-aspek perencanaan kampanye salah satunya perencapaan kampanye harus
dilaksanakan karena memfokuskan segala kemugikan usaha yang mengutungkan
bagi [suat_program tersebut, Imemiliki sudut pandang jangka waktu panjang,
menguragi# kegagalan yang _tidak. diigintkan, mengurangi konflik dalam
perancanaan suatt program Kampanye, ‘memperfancar suatu kerja sama dengan
pihakelain” Dibawahrini*merupakan bagan- perencanaankampanye untuk itu, tahap
perencandan dapat dituangkan dalam tahapan=tahapan Sebagaiberikut:

Analisis masalah, penyusunan tujuan, identifikasi dan segmentasi sasaran,
menentukan pesan, Strategi dan Taktik, Alokasi Waktu dan Sumber Daya,
Evaluasi dan Tinjauan. (Venus, 2004: 145-162)

. Tingkat Efektivitas Kampanye Kesehatan

Dalam melakukan kegiatan kampanye harus memiliki suatu tujuan yang harus
dicapai dan memiliki dampak yang sesuai dengan tujuan tersebut. Dampak atau
yang sering disebut juga efektivitas suatu kampanye secara umum adalah
mengerjakan hal-hal yang benar, membawa hasil, menangani tantangan masa

depan, meningkatkan keuntungan atau laba, dan mengoptimalkan penggunaan
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sumber daya, pengertian efektivitas ini lebih dipandang dari kacamata
keekonomian.

Efektivitas juga sering kali dikaitkan dengan evaluasi yang diartikan sebagai
upaya sistematis untuk menilai bebagai aspek yang berkaitan proses pelaksanaan
dan pencapaian tujuan kampanye. Perbedaan penelitian evaluasi atau pengukuran
efektivitas dibandingkan penelitian lain terletak pada hipotesis yang didasari oleh
tujuan dari program. Pertanyaan yang seringkali diajukan dalam penelitian evaluasi
adalah apakahrprogram telah sukses mencapal tujuan;apakah ada cara yang lebih
baik dalam mencapai tojuan dan apakah) benar-benar program itu sendiri yang
mempengaruhi ketercapaian tujuan atau faktor lain dari luar program.

Rumusfyang dipakai dalam mgngukur tingkat keefektivitasan|suatu kampanye
adalah dengan menggunakan metode €ustomer Response Thdex (CRI). CRI disini
merupakan= hasil perkallan antara awareness (kesadaran), comprehend
(pemahaman), interest/(ketertarikan), dan intention (niat);#dan|action (tindakan)
(Best, 2012, p.243). Ridalam| penelitian ini, penelitian memutuskan untuk tidak
memasukkan action dalam perkalian-dikarenakan penelitian ini dilakukan persis
ketika kampanye sedang berlangstng sehingga penelitian ini tidak dapat mengamati
tindakan ‘(action) yang" terjadi setelah kampanye ini | dilakukan. Dikarena
keterbatasan waktu yang hanya memungkinkan penelitian i hanya dilakukan pada
saat berlangsungnya kegiatan kampanye.

1 Awareness

Sebuah kampanye dapat dikatakan efektif qjika 'memiliki tingkat
awareness yang baik. Awareness berkaitan dengan {pemahaman dan
pengetahtan dengan program kampanye yang sedang difakukan.

24 Comprehend

Comprehend -berkaitan. dengan -pemahaman audiens terhadap pesan
kampanye yang ingin disampaikan. Tingkat comprehend diukur dari
seberapa besar pemahaman audiens terhadap maksud dan tujuan dari pesan
yang ingin disampaikan dalam kampanye.

3. Interest

Interest berkaitan dengan tingkat ketertarikan audiens terhadap program
kampanye yang sedang dilaksanakan. Tingkat interest diukur dari seberapa

besar tingkat ketertarikan audiens terhadap program kampanye.
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4. Intention
Intention berkaitan dengan niat audiens untuk melakukan hal-hal yang
secara persuasif dikomunikasikan melalui program kampanye. Tingkat
intentiondiukur dari seberapa besar audiens memiliki niat untuk mengubah
perilaku sesuai yang dimaksut dan tujuan dari program kampanye.

Dari menentukan sebuah tingkat efektivitas kampanye saya mendapatkan
sebuah gambaran dari jurnal Tanty Dewi Permassanty, Helena Rebeca W.
Tangkilisan,. fubagus Zufri yang berjudul Peran“Komunikasi Dalam Kampanye
Publik:gEvaluasi Pelaksapadn Kampanye “Rolg#Tanpa Sampah di Gerbang Tol
Karang jfengah Penelitian ini hanya membatasi persoalan mengenai campaign
effectiveness untuk melihat bagaimanakah efektivitas kampafye yang dilakukan di
Gerbangl Tol Karang Tengahgdengans menggunakan metode CustomerResponse
Index (CRi). Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan metode Survey, dengan 300 responden. Kampanye yang dilakukan
dijalan tol Jakarta Tangerang dapat dikatakan sebagai sebuah program yang efektif,
mengingat.dari tingkat awereness, ada 83 % pengguna yang menyadari terhadap
kegiatantkampanye ini. Sementara tingkat-.comprehendd juga-menunjukkan angka
positif 82/ %. Kampanye ini juga dapat dikatakan efektif, dengan melihat tingkat
intention®(piat) yang cukup besar yakni 97 %. Dengan demiKian, Rimbauan melalui
program. kampanye yang dilakukan, dapat meyakinkan auciens untuk merubah
perilaku kebiasaan lama mereka dalam membuang karcis di jalan tol.

Berikutnya dari jurnal Riski Bayuni Sagala dan Yatri fndah Kusumastuti yang
berjudul-Efektivitas StrategirKomunikast Pemasaran Sosial Kampanye Sustainable
Seafood, WWF-Indonesta (Effectivenessof-Soctal“Marketing Sustainable Seafood
Campaign” Coomunication Strategy.by-WWF-Indenesia) dengan‘mengunakan tolak
ukur ‘efektivitas komunikasi pemasaran-sosial ‘dapat dilihat 'dari perubahan sikap
sasaran. Severin dan Tankard menyatakan sikap merupakan rangkuman evaluasi
terhadap objek sikap dimana evaluasi rangkuman rasa suka atau tidak suka
terhadap objek sikap adalah inti dari sikap. (Severin & Tankard, 2005) Efek atau
respon konsumen menurut Tjiptono dapat dilihat dari sebagai berikut: pertama Efek
kognitif ialah membentuk kesadaran informasi tertentu. Dampak kognitif yang
timbul pada komunikasi yang menyebabkan komunikan menjadi tahu atau
meningkatkan intelektualitasnya. Disini pesan yang disampaikan komunikator

ditujukan kepada pemikiran komunikan. Tujuan komunikator hanyalah berkisar
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pada upaya mengubah pikiran si komunikan. Kedua Efekvektif ialah memberikan
pengaruh untuk melakukan sesuatu. Tujuan komunikator bukan hanya sekedar
supaya komunikan tahu, tetapi tergerak hatinya dan menimbulkan perasaan
tertentu. Ke tiga Efek konatif yaitu membentuk pola khalayak menjadi perilaku
selanjutnya. (Tjiptono, 2008: 51) Efek pada konatif berhubungan dengan perilaku
dan niat untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu. Menurut Shimp aspek
kognitif mengacu pada pemikiran dan pengetahuan mengenai suatu objek atau
permasalahan-tertentu, aspek afektif memfokuskan padaperasaan dan aspek konatif
memiliki-kecenderungansuntuk melakukan“tindakan atas Sebuah objek. (Shimp,
2003: 31) Dari ketiga aspek tersebut terlihat adanya kemajuan Bermula dari aspek
kognitif, aspek afeksi, kemudian aspek konatif. Bermula dag¥ individu yang mulai
sadar akan sebuah obyek, kemudian, memperoleh informasic dan membentuk
kepercayaan mengenai kemampuan obyek tersebut (komponen kognitif). Setelah
kepercayaan terbentuk, perasaan dan evaluasi atas produkstersebut dikembangkan
(komponen afektif) serta timbul suatu niat untuksmengikuti;pesan dalam pemasaran
tersebutataw tidak mengikuti pesan tersebut (komponen konatif).

Pengaruh'media sosial YouTube dalam kampanye

Pemanfaatan YouTube dalam segi kampanye pemasaran adalah mampu
menciptakan ketertibatan dengan pelanggan, sanggup membangun kredibilitas dan
kepercayaan, lebih efesien dibanding media konvensional: Dari data yang diambil
padajtahun 2014 YouTube menempati posisi kedua dari minat penggunaan media
sosial diseluruh dunia punggunanya sekitar 63% serta pemignat YouTube itu sendiri
terdiri dari.kalangan anak muda, dan dewasa. Pengguna YouTube aktif di Indonesia
mencapat 50 juta‘pengguana diseluruh Indonesta.

Seluruh masyarakat™ lIndonesia .tidak hanya- perseprangan tetapi banyak juga
instansi-instansi pemerintahan, perusahaan yang menggunakan YouTube sebagai
alat promosi maupun program-program yang mereka keluarkan. Dilihat dari sudut
pandang ini penggunaan YouTube dalam kampanye pemasaran sangatlah efisien
untuk menjangkau masyarakat untuk mengenal produk maupun program yang
pemerintah canangkan.

Dari jurnal “Analisis Konten Pada Media Sosial Video YouTube Untuk
Mendukung Strategi Kampanye Politik” yang disusun oleh Evans W. Wirga cara
untuk mengukur penelitianya dengan melakukan urutan urutan di bawah ini. (1)

Crawling Data YouTube: Mengambil data-data yang diperlukan untuk melakukan
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analisis. (2) Preprocessing: Pada proses ini data yang telah diambil pada proses
crawling didefinisikan format dan strukturnya sehingga memudahkan dalam proses
analisis dan Klasifikasi komentar. (3) Klasifikasi Komentar: Komentar pengguna
pada You Tube diklasifikasi kedalam tiga bentuk dasar yaitu komentar diskusi
(W1), komentar inferior (W2), komentar substansial (W3) serta beberapa fitur
komentar lainnya. (4) Sentimen Analisis Komentar: Komentar pengguna pada
video You Tube dilakukan sentimen analisis untuk mendapat tanggapan positif atau
negatif dari_ pengguna mengenar topik video tersebut:"Pada tahap ini komentar juga
diklasifikan kedalam beberapa tipe. yang “telah! dibuat sebelumnya. -(5) Kanal
(chaninely dan Video Popular: Penentuan kanal. dan vidge popular pada YouTube
dipengaruhi’ oleh beberapa faktqr, diantaranya views, Shared, comment, serta
subseriler. Faktor tersebut dijadikanssuatu formula yang menghasilkan apakah
channel watau video tersebut popular. Selanjutnya,”. (6) [Video Dampak
Positif/Negatif: Pada tahap ini akan dilakukan penentuan, suatu video yang
memiliki, dampak | positif “atau negatif. Terdapat heberapa faktor yang
mempengarthi apakah video tersebui berdampak positif atau negatif dianta-ranya
jumlah view; Like/Dislike, jumiah shared;.dan komentar positif-atau negatif. Faktor
tersebut dijadikan formula sehingga menghasilkan video yang berdampak positif
atau ‘negatif. (7) Antar muka pengguna: Pada tahap ini“akan /ditampilkan hasil
analisis 'yang telahdilakukan [kedalam bentuk antar muka yang| tlapat dimengerti
oleh‘pengguna.
G. Metode Peneélitian
1. Metadedan'Pendekatan Penelitian

Metode yang digtnakan dalam penelittan“menggunakan-penelitian deskriptif
denganpendekatankuaniitatif ayaitu-mengunakan 'kontripusi wariable penelitian
tingkat. media_.sosial .Y ouTube dalam filmpendek promosi® kesehatan Gerakan
Masyarakat hidup sehat (GERMAS). Metode pengumpulan data menggunakan
metode survey, metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat yang
alami bukan buatan, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan fakta
misalnya dengan kuesioner, wawancara terstuktur. Metode pengumpulan data
menggunakan metode survey. Menurut Sugiyono

Bahwa metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara

14



terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). (Sugiyono,
2009: p13)
Penggunaan metode survey akan memudahkan peneliti untuk memperoleh data

untuk diolah dengan tujuan memecahkan masalah yang menjadi tujuan akhir suatu
penelitian. Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam pelaksanaan survey
menurut Singarimbun (2011:12-13) adalah:

Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survey

=

Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan

o

Pengambtan sampel

o

Pembuatan kuesioner;

Pekerjaan lapangan

=h

Pengolahan data
g. Analtsa,dan pelaporan

Penggunaan metode=survey untuk mempermudah “peneliti melaksanakan
penelitiangpada metode penelitiansmenjelaskan mengenai prosedur penelitian yang
akan dilaksanakan sebagai.cara ilmiah untuk-mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan| tertentu. JTujuan metode penelitian .untuk mencari informasi data
penelitian dari pertanyaan dapat. terungkap secara faktual dan terperinci yang
menggambarkan fenomena yang ada.. Adapun penelitian yang peneliti lakukan
mengenal_kontribusi pelatihan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi
peserta pelatinan persiapan purnabakti dilembaga LP2ES Bandung. Sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan -metode peneltian yaitu
pendekatantkuantitatif dengan alasan metode ini dianggap tepat, karena hal tersebut
sesual dengan pernyataan, Sugiyono

Bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan,_padarfilsafat positvisme; digupakan: uptukmmeneliti pada populasi
atau sampel tertentu, 'random. pengumpulan ‘data menggunakan instrumen
penelitian,~analisis “data ‘bersifat kuantitatit atat statistik"dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2009: p14)

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan teknik analisis data statistik

deskriptif. Teknik ini digunakan peneliti karena pengumpulan data dilakukan
dengan cara penyebaran kuesioner dan cara pengolahannya dengan perhitungan
presentase. Penggunaan pendekatan penelitian didasarkan pada pertanyaan
kuesioner yang mempunyai opsi sangat setuju, setuju, ragu-ragu, kurang setuju, dan

tidak setuju.
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2. Populasi dan Sempel
a. Populasi
Populasi yaitu wilayah generalisa yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dengan demikan yang menjadi
populasi dari penelitian ini adalah penduduk Kabupaten Pati yang berjumlah
1.239.989 orang yang terdiri dari 600.723 orang berjenis kelamin laki-laki dan
639.266_orang berjenis kelamin perempuan data“tersebut diambil dari Badan
Pusat'Statistik Kabupaten Pati tahun,2017
b. Sempel
Sempel adalah bagian dari_jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi daerah tertentu .tersebuk. Teknik penentuan jumlah sampel dari

populasi tertendu dengan teknik kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Penentuan

jumlah penduduk perkecamatan

ukuran sampel penelitian ini mengunakan (

x 349)

jumlah penduduk kabupaten pati
dari“349 ini di dapai.dari data Teknik penentuan jumlah“sampel dari populasi
tertentu dengan teknik kesalahan'5%. (Sugiono, 2010 hal 73)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling
pengettian dari hal tersebut menurut sugiyono adalah *pengambilan anggota
sampelidari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang‘ada dalam populasi tersebut”. (Sugiyon, 2017; 82) Sedangkan persyaratan
dalam™ menggunakan teknik yang| pertama adalah digunakan jika elemen
populasiy bersifat homogeny, sehingga elemen manapun yang terpilin menjadi
sampel” dapat mewakili pepulasiwdan.yang kedua dilakukan jika analisis
penelitiannya cenderung deskriptif dan bersifat umum.

Pengagunan teknik sempeling yang _berupa teknikssimple random sampling
yangdigunakan “penelitt agar ‘mempermudah  peleliti dalam menyebarkan
kuesioner diselurunh Kecamatan Se Kabupaten Pati dengan dibantu loleh pihak
Dinak Kesehatan Kabupaten Pati. Kuesioner dititipkan peneliti disetiap
Pukesmas yang berada diseluruh Kabupaten Pati Untuk diisi oleh para
responden secara random dan dapan mempercepat pengisian kuesioner

sebanyak 345 orang.
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Dari table 1.1 dapat disimpulkan bawa jumlah dari sempel yang didapat

sebanyak 345 orang sempel serta peyebaranya megunakan teknik simple

rendem sempling.

Table 1.1
Jumlah Sempel Perkecamatan

No Kecamatan Penduduk Sempel
1 Sukolilo 90.089 25
2 Kayen 72.806 20
3 Tambakromo 49574 14
4 Wineng 50.007 14
5 Pucakwangi 41.844 12
6 Jaken 42.739 12
) Batangan 42.878 12
8 Juwana 95.597 2/
9 Jakenan 40.801 11
10 Pati 107.028 30
11 Gabus 92.5/9 15
12 Margorejo 61.445 17
13 Gembong 44.388 12
14 Tlogowungu 50.734 14
15 \Wedarijaksa 60.243 17
16 Trangkil 61.548 17
17 Margoyoso 73.169 20
18 Gunungwungkal 36.012 10
19 Cluwak 43.505 12
20 Tayu 65.370 18
A Dukuhseti 57.633 16
Jumlah 1.239.989 345

Sumber:8 BPS Kab.Pati

c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu alat riset atau

surveiryang terdiri atas serangkaian.pertanyaan.tertulis, bertujuan mendapatkan

tanggapan_dari kelompok orang-orang.terpilib melaluiswawancara pribadi.

Penyebaran kuesioner di seluruh kecamatan di Kabupaten Pati yang terdiri dari

345 orang diseluruh kuesioner Kabupaten Pati.

d. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dari kuesioner yang terdiri dari 345 orang ini

dengan mengunakan sisitem pengolahan SPSS dengan tujuan untuk menjawab

dari rumusan masalah Bagaimana efektivitas media sosial youtube dalam

kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam film pendek promosi
kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)?
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Formula yang digunakan untuk mengukur efektivitas adalah Customer
Response Index (CRI). Dengan rumus efektivitas = jumlah perkalian antara
awareness (kesadaran) x comprehend (pemahaman) X interest (ketertarikan) x
intention (niat). Best (2012, p.243)

1. Awareness
Sebuah kampanye dapat dikatakan efektif jika memiliki tingkat
awareness yang baik. Awareness, berkaitan dengan pemahaman dan

uan dengan program kampanye yano dilakukan.
poned S LA N
Mmprehend berkaitan dengan pemahamawdie
a

nye yang ingin disampaikan. Tingkat cme nd diukur dari
rapa besar pemahaman audiens terhadap maksud dan tujuan dari pesan
ingin disampai ) panye.

Interest
m\terest herkaitan o Ka artari erhadap program

manye yal
tingkat Kk
o

ntention berkaita
a persuasif dika

intention diukur dari s
ku sesuai yang d

penge

terhadap pesan

TA

eI 4

ar audiens memiliki nia

t audiens untuk an hal-hal yang

melalui progr panye. Tingkat

untuk mengubah

tujuan dari prog
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BAB |1
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Kabupaten Pati
Kabupaten Pati merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah

terbentuknya menjadi sebuah kabupaten atau kadipaten pada tanggal 6 Agustus 1323,
ibu kotanya adalah Pati i

3 an dengan laut jawa di sebelah utara,

pbang ur, Kabupaten Blora da abupaten_ Grobogan
elatan, sert] SQLIA abupaten ara disebelah barat.
ring dikenal dengan semboyan Pati Buml
Gambar 2.1

Kabupaten
disebelah
Kabupat

UNNERSITA$

°15" bujur timur
dan 6°25ksdipai 7°00: i selatan. atas:ha awilayah Kabupeten Pati
h Timur Kabupaten
Rembang dan Laut Jawa. sebelah selatan Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Blora.
sebelah barat Kabupaten Kudus dan Kabupaten Jepara. Secara administratif Kabupaten
Pati memiliki 21 kecamatan, 401 desa, 5 kelurahan, serta memiliki luas wilayah
meliputi 150.368 hektar. Wilayah kecamatan yang terluas berada di Kecamatan
Sukolilo terletak di Pati selatan dan sebagian besar tanah diwilayahnya adalah tanah

kapur. Nama dan luas wilayah untuk masing-masing kecamatan terlihat pata table di
bawah
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Tabel 2.1
Luas Wilayah Perkecamatan

No Kecamatan Luas Wilayah (ha)
1 Sukolilo 15.874
2 Kayen 9.603
3 Tambakromo 7.247
4 Winong 9.994
5 Pucakwangi 12.283
6 Jaken 6.852
wana
Pati

Gabus
Margorejg
Gembg

Nec

}Sumber: BPS Kab
Seda ﬁumlah pendudu Pati sampai dm hir tahun 2017

tercatat |se ak 1.239.989 jiwa an perincian laki-laki=600.723 jiwa dan
perempuan ‘6 66 jiwa dengan p ykatan jumlah penduduktsebesar 0,01 % dari
tahun 2016. Penambahan iniberds a ndisi_dinamis masyarakat Kabupaten Pati
dilihat dari angka kelahiran, kematian, datang dan pindah penduduk yang terjadi di
Kabupatmgﬁm 2017 terletak di
Kecamata ‘a : Ju duduk terkecil di
Kabupaten Pati tahun 2017 terdapat di- Kecamatan Gunung Wungkal yaitu sejumlah

36.012 jiwa. Dibawah ini table jumlah penduduk menurut kecamatan tahun 2017 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Perkecamatan

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Sukolilo 44.273 45.816 90.089
2 Kayen 34.817 37.989 72.806
3 Tambakromo 23.841 25.733 49.574
4 Winong 22.023 27.984 50.007
5 Pucakwangi 19.665 22.179 41.844
6 Jaken 20.554 22.185 42.739
7 Batang 21.072 7 42.878
8 , 95.597
9 40.801
10 107.028
11 52.579
12 61.445
13 44,388
14 50.734
15 60.243
16 61.548
17 73.169
18 36.012
19 43.505
20 65.370
21 57.633
1.239.989
Sumber
Berd engan akhir tahun
2017 te batas dari usia
mereka kondisi dinamis
masyarakat tang dan pindah
penduduk-yang terjadi di Kabupa f apun jumlah pendudu perdasarkat batas
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Tabel 2.3
Kelompok Usia Menurut Jenis Kelamin

No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 0-4 46.399 43.772 90.171
2 5-9 48.599 46.136 94.735
3 10-14 48.559 46.581 95.140
4 15-19 50.549 50.143 100.692
5 2024 43.534 45.634 89.168
6 25-29 40.078 44,524 84.602
7 30-34 41.777 46.774 88.551
8 35239 43180 A47.907 91.087
9 40 — 44 44.342 48.572 92.914

10 45— 49 44, 842 48.283 93.125

11 S50 54 41531 44,090 85.621

12 55— 59 34.431 35.387 69.818

13 60 — 64 26.560 28.841 55.401

14 65 — 69 18.561 22.059 40.620

15 #0,— 74 13.282 17.774 31.056

16 75 + 14499 22.789 37.288

600.723 639.266 1.239.989

Sumber: BPSKab.Pati
Berdasarkan tabel di atas, jumiah penduduk berdasarkan umur terbesar di

Kabupaten-Pati tahun 2017 terletak padasusia 15-19 yang berjumlah 100.692 jiwa

terdiri dari laki-laki 50.549 jiwa dan perempuan 50.143 jiwa. Sedangkan jumlah

pendudiksberdasarkan umur yang 'terkecil pada usia 70-74 yangfBerjumlah 31.056

jiwa terdiri dari laki-laki 13.282 jiwa dan perempuan 17.774 jiwa. Dari tabel diatas

dapat saya simpulkan pengambilan ¢data penelitian saya akan mengarah pada usia

15-60 tahun.

B. Dinas Kesehatan Kabupaten Rati

Dinas Kesehatan Patt merupakan lembaga“pemerintahan dr Kabupaten Pati yang
bertujuan. menyelenggarakan: surusan spemerintahan; bidang kesehatan dan urusan
pemerintahanbidang pelayanan kesehatan yang menyangkut tentang kesehatan dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati beralamat Di Jalan Diponegoro No 153, Peranggan, Kecamatan Pati,
Kabupaten Pati Jawa Tengah kode pos 59119.

Dinas Kabupaten Pati berserta UPTD dibawahnya (29 Pukesmas, Labkesda,
perbekalan farmasi) merupakan satuan kerja perangkat daerah di Kabupaten Pati yang
memiliki tanggung jawab menjalankan kebijakan pemerintah Kabupaten Pati dalam
bidang kesehatan, berupaya untuk mewujudkan target MDG’s yang ditetapkan oleh

PBB dan dilaksanakan oleh semua negara-negara anggota PBB termasuk Indonesia.
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Dinas Kesehatan Kabupaten Pati memiliki sebuat visi dan misi untuk
menyelengarakan ketentuan pemerintah dan mewujudkan masyarakat Pati agar lebih
maju dan senantiasa sehat secara jasmai dan rohani:

Visi

Terwujudnya masyarakat mandiri untuk hidup sehat menuju Pati Bumi Mina Tani

Sejahtera.

Misi

a Penggerak dan fasilitator pembangunan kesehatan didaerah.

b Penyelenggara pelayanamwkesehatan dasar yang prafesional.

¢ Penggerak peningkatan kesehatan lingkugan.

d Menyediakan sarana pelayanan dasar dengan dukungan tenaga dan perbekalan
yang memadai.

Dengan terbentuknya visi dan misi Dinas Kesehatan Kabupaten Pati juga memiliki
sebuah tangguang jawab atas tugas pokok Dinas Kesehatap=iKabupaten Pati yang
menyelenggarakan urusansrumah tangga daerah dalam bidang'kesehatan yang menjadi
kewenangannya' dan urusan lain yang dilimpahkan oleh pemerintah pusat maupuan
pementintah=Provinsi Jawa Tengah.dibidang-kesehatan masyarakat. Dinas Kesehatn
Kabupeten  Pati juga memtliki sebuah fungst yang berkaitan dengan kesehatan
masayarakat=kungsi-fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Pati:

a. Melakukan  pelaksanaan pembinaan | kewenangan dibidang | kesehatan yang
ditetapkan oleh Bupati Pati.

b. Pengembangan sistem kesehatan Kabupaten Pati.

c. Pengembangan tenaga kesehatan.yang berkualitas.

d. Menyelanggarakan pelaksanaan penyuluhankesehatan dan pembinaan kesehatan
masyarakat.

e. Melakukan'pembinaan terhadap penyelenggaran jaminan pemeliharaan kesehatan
masyarakat.

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap penyelenggaraan pelayanan
kesehatan dasar, rujukan, medic, dan upaya kesehatan alternative serta perijinan
bidang kesehatan di daerah.

g. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pemberantasan penyakit,
penyehatan lingkugan, makanan, minuman, dan kefarmasisan.

h. Pengelolaan administrasi umum, meliputi ketata usahaan, keuangan, kepegawaian,

perlengkapan dan peralatan dinas
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i. Pengelolaan UPT dinas.

Selain itu juga memiliki peran terhadap pengawasan dan pembinaan terhadap sarana
pelayanan kesehatan pemerintah dan swasta. Hubugan tata kerja terhadap rumah sakit
umum daerah dan swasta. Dinas kesehatan Kabupaten Pati memiliki sebuah sistem
organisasi yang dirumuskan sebagai pembagian pekerjaan diantara orang-orang yang
usahanya dikoordinasikan untuk mencapai sasaran-sasaran khusus.

Gambar 2.2

BAGAN ORGANISASI PERATURAN BUPATI PAT /

DINAS KESEHATAN :Q;T‘E :.5 TAHUN 2016

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORG GAS FUNGS!
SERTA TATA KERJA DINAS K|

SUBBAGIAN
UMUM DAX
KEPEGAWAIAN

O
=
v

BID)
KESEHATAN .
LARAKAT l‘ 3
T
-
an sesuai dengan aslinyd !W .
KEPALA BAGIAN HUKUM ..L _‘-.l
T —— —
_—
war ]
—

R

UNIVE

sumber: wehs 2 Pati.

Berdasarkan gambar diatas tentang baga k Dinas Kesehatan
' emiliki bentuk
W berada didalam
organisasi tersebut. Dengan demikian untuk jalur ini terbentang hubungan wewenang
langsung dari atas kebawah. Disamping itu ada jalur staf yang sifatnya khusus

(spesialisasi). Struktur organisasi Dinas Kesehatan Pati menurut gambar diatas tentang

bagan struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Pati.
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C. Kampanye Kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) Kabupaten

Pati
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) adalah suatu tindakan sistematis dan

terencana yang dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh masyarakat Indonesia

dengan kemauan, kesadaran dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas hidup

masyarakat Indonesia agar lebih baik lagi (KEMENKES RI, 2016).

Didukung dari Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat yang berisi dengan‘langkah mempercepat dan
mensinergikan tindakan ‘dami, Upaya Jpromaotif, dan preventify disup sehat guna
meningkatkan produktivitas penduduk dan menurunkan beban pembiayaan pelayanan
kesehatan akibat penyakit, dengan ini mengistrusikan kepada pata mentri cabinet kerja,
kepala lembaga pemerintahan non kementrian, direktur utama badan penyelenggara
jaminan sosialskesehatan dan para gubernur, serta para Bupati/Walikota. kementrian
kesehatan Republik Indonesia harus melaksanakan kegiatan yangsmenyakut kampanye
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) serta meningkatkan advokasi dan
pembinaan fdaerah dalam pelaksanaan kebijakan kawasan “tanpa rokok (KTR),
meningkatkan pendidikan mengenai. 0izi seimbang dan pemberian air susu ibu (ASI)
eksklusif serta aktivitas fisik dan meningkatkan pelaksanaan deteksi dini penyakit di
Pukesmasn™dan menyusun panduan pelaksanaan deteksi dmi penyakit di instansi
pemerintahan dan swasta.

Dengan adanya Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2017 tentang
Gerakan/Masyarakat Hidup Sehat Bupati Pati Juga harus melaksanakan intruki tersebut
dengan Keteatuan ketentuan sehagai berikut:

a. Menyediakan dan mengembangkan sarana aktifitas fistk, ruang terbuka hijau
publik, kawasan bebas kendaraan bermontor, jalur sepedagdan jalur pejalan kaki
yang repréesntatif dan aman.

b. Melaksanakan kegiatan pemanfaatan pekarangan rumah untuk menanam sayur dan
buah.

c. Melaksanakan kebijakan kawasan tanpa rokok.

d. Melaksanakan kegiatan yang medukung Gerakan Masyarakat Hidup Sehat yang
didasarkan pada kebijakan daerah setempat.

e. Melaporkan pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat kepada Gubernur.

Dari adanya intruksi Presiden Republik Indonesia Bupati Pati mengitruksikan

kesemua jajaranya untuk melakukan kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
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(GERMAS) dan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati untuk melakasanakan serta

mengawasi jalanya kegiatan kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)

di Kabupaten Pati. Dari intruksi Presiden Pamerintah Kabupaten Pati sudah melakukan

kegiatan yeng berupa:

1. Membagun kawasan hijau yang berupa taman kota.

2. Memperbaiki prasarana untuk pejalan kaki dan pesepeda agar aman serta nyaman.

3. Melakukan kegiatan car free day padai hari minggu pagi pukul 06.00 — 11.00 WIB
di Jalan Jendral'Sudirman.

4. Memperindah kota dengamgpepohonan.

5. Melakukanggkampanye Gerakan Masyarakat. Hidup gSehat ' serentak disetiap
kecamatan.

6. Melakukan monitoring dan efaluasi ‘kegiatan kampanye GERMAS agar lebih
efektif.

Dengan~adanya kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (EERMAS) Dinas
Kesehatan 'Kabupaten Pati melakukan inofasi kampanye melalui film pendek yang
berisi tentangkampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).

Gambar,2:3
Film GERMAS Dinas Kesehatan Kabupaten Pati

se Ger Mas? #FilmyPromkes DKK Pati
2017 8ermas
3.509x ditonton

[} KxkPan &
1..27 subsearibe- W Sups oribe

Film yang di produksi oleh Dinas kesehatan Kabupaten Pati ini dipublikasikan pada
tanggal 2 oktober 2017 yang bertema Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
tujuannya mengajak dan memberikan panduan untuk hidup yang lebih sehat. Dengan
berjalannya waktu program kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati sudah ditonton
sebanyak 3.509 kali oleh masyarakat dan disukai sebanyak 77 orang serta tidak disukai
orang sebanyak 7 orang. Isi dari film pendek ini menceritakan tentang kehidupan

keseharian keluarga yang mengesampingkan makan makanan 4 sehat 5 sempurna dan
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mereka lebih memilih makan-makanan yang berkolestrol serta polah hidup yang tidak
sehat. Setelah memakan makanan yang tidak sehat tesebut sang bapak mengalami
gaguan kesehatan dan dibawa ke dokter untuk diperiksa oleh dokter tersebut. Serta
ajakan dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Bapak dr H Edi Sulistyono, MM
untuk melakukan kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).
Gambar 2.4
Profil Akun YouTube Dinas Kesehatan Kabupaten Pati

<« DKK Pati L H KK Pz Q

BERANDA
TENTANG

b E R
s
Dinas Kesehatan Kabupaten

= Bergabung pada 15 Nov 2015
DKK Pati

KN subscribe 166.699x penayangan 1.224 sul il

Q

HKN Pati 2015

Video Promkes DKK Pati 2015 .

NIVERSITA

Dinas Kabtipaten Pati juga me sebuah akun YouT dengan nama akun

DKK Pati_sSerta_memiliki . sebanyak. 1.227 orang. Akun tersebut sudah

memiliki 87 vidio yang terdiei dari vidio promkes DKK pati 2016 sebanyak 3 buah,
| ' []

stend up/comedy jamb e’ ~ S¢ aman instrument

akreditas puskesma P anyak HUa sebanyak 12 buah,
dan vidio promkes DKK Pati sebanyak 3 buah.
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BAB 111
TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Kuesioner
Penelitian tentang efektivitas media sosial YouTube dalam kampanye Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kampanye kesehatan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), diukur berdasarkan tingkat kesadaran
(awarenes), pemahaman (comprehend), ketertarikan (interest), dan niat (intention).
Formula yang digunakamsuntuk mengukur efektivitas adalalsCustomer Response
Index (GRI} gPengan rumus Efektivitas = jumlah perkalian Tantara awareness
(kesadaran) X comprehend (pemahaman) x interest (ketertarikan)ix intention (niat).
1. Pertanyaan umum
Ada 5-pernyataan yang diajukan keresponden dalam pengetahuan umun tentang
penggunaan' media sosial YouTube dan program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

(GERMAS). Berikuts hasil pencapaian kesadaran warga /berdasarkan survey

penelitianyini.
Tabel3i1
Pengetatauan Umum Tentang Pengalaman Mengunakan YouTube
Pernyataan Jawaban Responden™ | Persentase

Tingkat=pengalaman Tidak - -
responden yang Pernah
menyatakan pernah Jarang 129 37%
menggunakan media Pernah 131 38%
sosial YouTube Sering 48 14%

Jumlah 345 100%

SumberHasil ofalvdata, 2019

Berdasarkan hasil survey, tingkat pengalaman responden yang menyatakan
pernah menggunakan media sosial YouTube berdasarkan table diatas.

Dilihat dari pengalaman responden sebanyak 11% responden yang menjawab
tidak pernah menggunakan media sosial YouTube sama sekali tetapi mereka masih
mengunakan media-media lainnya. Kemudian sebanyak 37% responden menjawab
jarang menggunakan media sosial YouTube orang orang ini masih menggunakan

media sosial YouTube tapi pengunaan mereka sehari hari cuma jarang-jarang.
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Sementara itu sebanyak 38% responden menjawab pernah menggunakan media
sosial YouTube. Sedangkan sisanya menjawab sering menggunakan media sosial
YouTube untuk mengetahui informasi-informasi mereka melalui media YouTube
saja sebanyak 14% responden.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang
pernah menggunakan media sosial YouTube untuk mengetahui informasi-informasi
mereka setiap saat. Dengan data ini dilihat secara obyektif dari pengaruh media
sosial YouTube'dalam penyebaran informasia tentang suatu kampanye yang efektif.

Tabel 3:2
Pengetatauan Umum Tentang Pengalaman Melihat Program Kampanye Kesehatan

Dinas Kesehatan Kabupaten Pati

Pernyataan Jawaban Responden_| Persentase
Tingkat'pengalaman Tidak
41 12%
responden yang Pernah
menyatakan pernah Jarang 135 39%
melihatprogram-program Pernah 127 37%

kampanye kesehatan
Dinas.Kesehatan Sering 42 12%
Kabupaten Pati
Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat pengalaman responden yang menyatakan

perngh “melihat programeprogram. wKampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati berdasarkan table diatas.

Dilihat darispengalaman responden sehanyak 12%. responden yang menjawab
tidak permah=melthat semua jenis program kampanye:kesehatan yang dilakukan
olen Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Kemudian sebanyak 39% responden
menjawab jarang melihat program-program kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati disini mereka masih tau program kampanye kesehatan yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tetapi jarang melihatnya.
Sementara itu sebanyak 37% responden menjawab pernah melihat program-
program kampanye kesehatan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten

Pati. Sedangkan sisanya menjawab sering melihat program-program kampanye
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kesehatan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati melalui semua
media promosi mereka sebanyak 12% responden.
Tabel 3.3
Pengetatauan Umum Tentang Pengalaman Melihat Program Kampanye GERMAS
di Kabupaten Pati

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat pengalaman
Jratpeng Tidak
respondensyang 43 12%
Pernah
menyatakan pernah
g Jarang 132 38%

mendengarkan program

kampaqnye kesehatan yang Pernah 124 36%
dilakukan oleh pemerintah

atau dimnas terkait
kususaya gerakar Sering 46 13%
masyarakat hidup sehat
Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat pengalaman responden yang menyatakan

pernah melihat atau mendengarkan Program kampanye kesehatan yang dilakukan
olehfpemerintah atau dinas [terkait' kususnya Gerakan Masyanakat Hidup sehat
berdasarkanytable diatas.

Dilihat dari pengalaman responden. sebanyak 12% responden yang menjawab
sama sekali tidak pernah melihat atau mendengarkan Program Program kampanye
kesehatan yangedilakukan olen pemerintah.atau /dinas.terkait kususnya gerakan
masyarakat-hidup sehat: Kemudian sebanyak..38% responden menjawab masih
melihat atau mendengarkan program kampanye kesehatan yang dilakukan oleh
pemerintah atau dinas terkait kususnya gerakan masyarakat hidup sehat tapi jarang.
Sementara itu sebanyak 36% responden menjawab pernah melihat atau
mendengarkan Program kampanye kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah atau
dinas terkait kususnya gerakan masyarakat hidup sehat. Sedangkan sisanya
menjawab sering melihat atau mendengarkan program kampanye kesehatan yang

dilakukan oleh pemerintah atau dinas terkait kususnya gerakan masyarakat hidup
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sehat melalui semua media promosi mereka sebanyak 13% responden.
Tabel 3.4

Pengetatauan Umum Tentang Pengalaman Frekunsi Mengunalan YouTube

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat frekuensi Tidak
38 11%
responden yang Pernah
menyatakan sering Jarang 135 39%
melihat ak@in'sosial Pernah 122 35%

Youlube Dinas
Kesehatam Kabupaten Pati
Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olah data,,2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat frekuensi responden yan@ menyatakan sering

Sering 50 14%

melihat_akun sosial YouTube Dinas Kesehatan Kabupaten Pati'berdasarkan table
diatas.

Dilihat dari frekuensi responden sebanyak 11% responden sama sekali tidak
pernah melibat akun YouTube yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati.
Kemudian .sebanyak 39% responden menjawab mengetahul akun YouTube yang
dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tapi masih jarang melihatnya akun
tersebut==Sementara itu sebanyak '35% responden menjawab. pernah mengetahui
akunYauTube yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dan pernah
melihatayas, serta mengujugl  akun tersebut. Sedangkans, sisanya menjawab
mengetahtii akun YouTube Vang dimilikitoleh Dinas KeSehatan Kabupaten Pati
serta sering melihatnya dan mengujugi akun tersebut untuk mengetahui info-info
tentang.apasprogram Dinas Kesehaian Kabupaten Pati sebanyak 14% responden.

Datasini=menunjukkan:bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang
mengetahui akun resmi YouTube yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati tapi masih jarang melihatnya akun tersebut. Dengan data ini dilihat secara
obyektif dari frekuensi responden untuk melihat akun resmi YouTube yang dimiliki
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati menujukan mereka megetaui bahwa Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati memiliki akun YouTube.
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Tabel 3.5
Pengetatauan Umum Tentang Pengalaman Menonton Film Pendek GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat pengalaman Tidak
45 13%
responden yang Pernah
menyatakan pernah Jarang 131 38%
melihat atau menonton Pernah 128 37%

film pendek'kampanye
kesehatan Dinas
Kesehatan; Kabupaten Pati Sering 41 129%
kususnya gerakan
masyakakat hidup sehat
Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olahdata, 2019

Berdasarkan hasil survey,“Tingkat pengalaman responden yang menyatakan

pernah melihat atau ;menonton film-pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati kususnya Gerakan iviasyarakat Hidup Sehat berdasarkan table
diatas.

Dilihatydari pengalaman responden sebanyak 13% responden yang menjawab
sama sekali- tidak pernah melihat atau menonton film pendek (Germas) yang di
produksigolen Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Kemudian sebanyak 38%
respandenmmenjawab sudah melihat atau menonton film pendek (Germas) yang di
produksi“efeh Dinas KesehatangKabupateny,Pati tapi cuma sekall saja atau jarang
melihatnya. Sementara itu sebanyak 37% responden menjawab pernah melihat atau
menonton filmependek kampanye Kesehatan Dinas’.Kesehatan Kabupaten Pati
kususnya-gerakan masyarakat hidup-sehat. Sedangkan sisanya menjawap sering
melihat atau menonton film pendek (Germas) yang diproduksi oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati agar bisa memahami apa informasi yang mau
disampekan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati untuk masyarakat Kabupaten Pati
sebanyak 12% responden.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang
melihat atau menonton film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan

Kabupaten Pati kususnya gerakan masyarakat hidup sehat. Dengan data ini dilihat
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secara obyektif dari pengalaman responden untuk melihat atau menonton film
pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati kususnya gerakan
masyarakat hidup sehat menujukan mereka megetaui bahwa Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati memproduksi suatu film pendek kampanye kesehatan kususnya
gerakan masyarakat hidup sehat.
Pertanyaan Awareness/Kesadaran

Sebuah kampanye dapat dikatakan efektif jika memiliki tingkat awareness atau
kesadaran yang'batk. Awareness, berkaitan dengan“pemahaman dan pengetahuan
dengangprogram kampanye yang sedang dilakukan. Dalam konteks ini, tingkat
awargness giKampanye Dinas Kesehatan . Kabupaten Rati Dalam Film Pendek
Promosi Kampanye Keschatan “Ggrakan Masyarakat HidupgSchat (GERMAS) ini
diukur dari seberapa besar responden menyadari akan adanya program kampanye
ini.

Ada~5=pernyataan | yang diajukan ke responden dalamy.mengetahui tingkat
kesadaran masyarakat. Berikut hasil pencapaian kesadaran:warga berdasarkan
survey penelitian ini.

Tabel3:6
Kesadaran Warga Terhadap Tentang Arti Dari Film Pendek Kampanye Kesehatan

Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Tentang Germas

Pernyataan Jawaban Responden| |FRersentase

Tingkat'kesadaran Sangat Tidak

| 48 14%
responden yang Setuju
menyatakan pengetahuant ™| Fidak Setuju 125 36%
tentang arti dari film Ragu_ragu 103 30%
pendek kampanye Settju 51 15%
kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati Sangat

18 5%

tentang gerakan Setuju

masyarakat hidup sehat
Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat kesadaran responden yang menyatakan

pengetahuan tentang arti dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
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Kabupaten Pati tentang gerakan masyarakat hidup sehat berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari kesadaran sebanyak 14% responden yang menjawab sangat
tidak setuju mengenai arti dari film pendek tersebut dan memereka memiliki
pemaham sendiri tentang apa itu gerakan masyarakat hidup sehat. Kemudian
sebanyak 36% responden menjawap tidak setuju mengenai arti dari film pendek
tersebut tentang apa itu gerakan masyarakat hidup sehat. Sementara itu sebanyak
30% responden menjawab masih memahami dari arti dari film pendek tersebut
tentang apa.itu” gerakan masyarakat hidup sehat“tapi-inereka masih ragu-ragu
terhadap arti yang disampekan dari film.pendek.tersebut. Sedangkan sebanyak 15%
responden dmenjawap setuju setuju saja arti yang disampakianoleh film pendek
tersebut tentang apa itu gerakan masyarakat hidup sehat. Sisanya menjawab sangat
setuju danimemahami arti yang disampekan oleh Dinas Kéesehatan Kabupaten Pati
dalam filmspendeknya sebanyak 5% responden. Meskipun mereka sudah melihat
dan menonton film pendek ini kampanye gerakan masarakat.hidup sehat sedang
berlangsung. Jumlah responden yang memilih tidak setujuriniscukup besar, karena
arti dari“kampanye gerakan masarakat hidup sehat kurang di terima sejumlah
respanden.

Tabel 3.7

Mengenai,Adanya HimbauaniDari'Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Untuk Melihat

Film Pendek Kampanye Kesehatan Tentang Gefmas

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat Kesadaran responden Sangat Tidak
) 39 11%
yangsmenyatakan tahu Setuju
mengenar adanya himbatan Tidak"Setuju 137 40%
Dari‘Dinas Kesehatan Ragu-ragu 104 30%
Kabupaten Pati untuk.melihat Setuju 4] 12%

film pendek kampanye

kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tentang Sangat Setuju 24 7%
gerakan masyarakat hidup

sehat

Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olah data, 2019
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Berdasarkan hasil survey, Tingkat kesadaran responden yang menyatakantahu
mengenai adanya himbauan Dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pati untuk melihat
film pendek kampanye kesehatan dinas kesehatan kabupaten pati tentang gerakan
masyarakat hidup sehat berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari kesadaran sebanyak 11% responden yang menjawab sangat
tidak setuju mengenai adanya himbauan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati untuk
melihat film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang

40% responden menjawab

tidak setuju mengeta s\;l hmA Mesehatan

%yendek kampanye Kesehatan Dinas Kesehaﬂa paten Pati tentang
arakat hidup sehat. Sementara itu sebanyak responden menjawab

i r@hami adanya himb

ya tapi mereka

abupaten Pati untuk

1as Kesehatan Kabu n Pati untuk melihat

gu terhadap him ang disampaikan

‘melihat film gkan seb 12% responden

etuju sajasadanya nas#Kesehata paten Pati untuk

ihat pendekr c gat setuj
mauan Di hatan Ka ati untultZH
w responden. m
a himbuan dari S K atan Kabupaten Pati
Eurang tersampaikan ke den. m
—

2mahami tentang

film pendeknya

ang memili setuju ini cukup

uk melihat film
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Tabel 3.8
Pentingnya Melakukan Aktifitas Olah Raga Kurang Lebih 30 Menit Perhari Dari

Film Pendek Kampanye Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Tentang

Germas

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat kesadaran responden yang | Sangat Tidak 49 14%
menyatakan tahu mengenai arti Setuju
melakukansaktifitas olahraga Tidak Setujt 112 32%
kuranglebih 30 ménit'peghari Ragu-ragu 112 3205
dalamfilm,pendek kampanye Setuju 54 16%
kesehatan'Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tentang Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat Sangat Setuju - o%
(GERMAS)

Jumiah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat kesadaran responden yang menyatakan tahu
mengenai, arti melakukan-aktifitas olah raga kurang lebih/30 menit perhari dalam
film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Patltentang Gerakan
Masyarakat,Hidup Sehat (GERMAS) berdasarkan table diatas.

Jika difihat dari kesadaran sebanyak 14% responden _yang menjawab sangat
tidak setuju. mengenai arti dari film pendek ini tentang manfaat untuk berolahraga
selama 80-menit perhari bagi para responden. Kemudian sebanyak 32% responden
menjawab tidak setuju mengenai arti dari fitm pendek int tentang manfaat untuk
berolahraga.selama.-30 menit'perhari bagi“para responden. Sementara itu sebanyak
32% responden:menjawab masih memahami dari mengenal arti dari film pendek ini
tentang manfaat untuk berolahraga selama 30 menit perhari bagi para responden
tapi mereka masih ragu-ragu terhadap arti yang disampaikan dari film pendek
tersebut. Sedangkan sebanyak 16% responden menjawab setuju setuju saja arti dari
film pendek ini tentang manfaat untuk berolahraga selama 30 menit perhari bagi
para responden. Sisanya menjawab sangat setuju dan memahami arti dari film
pendek ini tentang manfaat untuk berolahraga selama 30 menit perhari bagi para
responden sebanyak 5% responden.
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Tabel 3.9
Pentingnya Pola Makan Dengan Mengkonsumsi Makan Empat Sehat Lima

Sempurna Setiap Hari

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase

Tingkat kesadaran responden yang | Sangat Tidak
menyatakan tahu mengenai arti Setuju > 1%
mengatur pela'makan dengan Tidak Setuju 125 36%
mengkensumsi makan‘empat sehat L Ragu-ragu 08 28%
lima'sempurna setiap hari dalam Setuju 51 15%
film pendek kampanye kesehatan
DinasiKesehatan Kabupaten Pati

Sangat Setuju 18 5%

tentang"Gerakan Masyarakat

Hidup*Sehat (GERMAS)
Jumiah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil"survey, Fingkat kesadaran respondenyang menyatakantahu

mengenai, arti mengatur pola makan dengan mengkonsumsi makan empat sehat
lima sempurna setiap hari dalam film pendek kampanye kesehatan|Dinas Kesehatan
Kabupaten.Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) berdasarkan
table diatas.

Jika dilihat dari kesadaran sebanyak 15% responden“yang menjawab sangat
tidak' setuj mengenai artigtentang. meyadari untuk mengatur pola makan yang
dicontohkan dalam tayagan film pendek Kampanye Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat,, (GERMAS).'yangi dipioduksimiolen Dinas' Kesehatan' Kabupaten Pati.
Kemudian‘sebanyak 36% responden imenjawap tidak setuju.mengenai arti tentang
menyadari untuk mengatur pola makan yang dicontohkan dalam tayagan film
pendek kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang diproduksi
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Sementara itu sebanyak 28% responden
menjawap masih memahami dari arti tentang meyadari untuk mengatur pola makan
yang dicontohkan dalam tayagan film pendek kampanye Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) yang diproduksi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tapi mereka masih ragu-ragu terhadap arti yang disampekan dari film pendek

tersebut. Sedangkan sebanyak 15% responden menjawab setuju setuju sajaarti
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tentang meyadari untuk mengatur pola makan yang dicontohkan dalam tayagan
film pendek kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang
diproduksi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Sisanya menjawab sangat setuju
dan memahami arti tentang meyadari untuk mengatur pola makan yang
dicontohkan dalam tayagan film pendek kampanye Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) yang diproduksi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati sebanyak

5% responden.

Tabel 3.10
Pentingnya Pengecekan Kesehatan Secara Berkala
Pernyataan Jawaban Responden | Persentase

Tingkat Kesadaran responden Sangat Tidak

45 13%
yang menyatakan tahu mengenai Setuju
artl seringrmengecek kesehatan Tidak Setuju 119 34%
secara'berkala paling lambat Ragu-ragu 106 31%
sebulan sekali dalamyfilm pendek Setuju 54 16%

kampanye'kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati
tentang Gerakan Masyarakat el ' D 0%
Hidup*Sehat (GERMAS)

Jumlah 345 100%
SumberHasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat kesadaran respondefgyang menyatakan tahu

mengenai=arti sering mengecek kesehatan, secara berkala“paling lambat sebulan
sekali dalam fiflm pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tentang‘Gerakan.viasyarakat HidupsSehat (GERMAS) berdasarkan table diatas.
Jika dilihat dari kesadaran sebanyak 13% ‘responden yang menjawab sangat
tidak setuju mengenai arti tentang pentingnya pengecekan kesehatan bagi tubuh
mereka secara berkala kurang lebih sebulan sekali untuk terhidar dari penyakit
yang ditunjukan dalam film pendek tersebut. Kemudian sebanyak 34% responden
menjawab tidak setuju mengenai arti tentang pentingnya pengecekan kesehatan
bagi tubuh mereka secara berkala kurang lebih sebulan sekali untuk terhidar dari
penyakit yang ditunjukan dalam film pendek tersebut. Sementara itu sebanyak 31%
responden menjawab masih memahami dari arti tentang pentingnya pengecekan

kesehatan bagi tubuh mereka secara berkala kurang lebih sebulan sekali untuk
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terhidar dari penyakit yang ditunjukan dalam film pendek tersebut tapi mereka
masih ragu-ragu terhadap arti yang disampekan dari film pendek tersebut.
Sedangkan sebanyak 16% responden menjawap setuju setuju saja arti tentang
pentingnya pengecekan kesehatan bagi tubuh mereka secara berkala kurang lebih
sebulan sekali untuk terhidar dari penyakit yang di tunjukan dalam film pendek
tersebut. Sisanya menjawap sangat setuju dan memahami arti tentang pentingnya
pengecekan kesehatan bagi tubuh mereka secara berkala kurang lebih sebulan
sekali untuk.terhidar dari penyakit yang di tunjukan‘dalam film pendek tersebut
sebanyak'6% responden:

. PCR [Pertanyaan Comprehend/Pemahaman]

Comprehend atau pemahaman berkaitan dengan “pemahaman responden
terhadapipesan kampanye yangdingin disampaikan. Tingkat comprehend diukur dari
seberapa-besar pemahaman responcen terhadap maksud dan tujuan dari pesan yang
ingin disampaikan dalam Kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Dalam Film
Pendek Promosi Kampanye Kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS):

Ada“5=pernyataan yang-diajukan ke-responden dalamwmengetahui tingkat
pemahaman: masyarakat. Berikut hasil pencapaian pemahaman warga berdasarkan

survey peaglitian ini.

Tabel 3.11
Pemahaman Warga Tentang Maksud{Dari Membersihkan Lingkungan Sekitar
Rumah
Pernyataan Jawahan Responden Persentase
Tingkat pemahaman dan Sangat Tidak
49 14%
pengetahuan responden yang Setuju
menyatakan.memahami Tidak Setuju 143 33%
maksud dari membersihkan Ragu-ragu 112 3204
lingkungan sekitar rumah Setuju 57 17%
setiap harinya yang
ditujukan dalam film Sangat Setuju 14 4%
tersebut
Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019
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Berdasarkan hasil survey, Tingkat pemahaman dan pengetahuan responden
yang menyatakan memahami maksud dari membersihkan lingkungan sekitar rumah
setiap harinya yang ditujukan dalam film tersebut berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari pemahaman dan pengetahuan sebanyak 14% responden yang
menjawab sangat tidak setuju mengenai maksud dari cuplikan film halaman yang
bersih dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) untuk membersihkan
lingkungan sekitar rumah. Kemudian sebanyak 33% responden menjawab tidak
setuju mengenai maksudwdari cuplikanifilm-halaman yang bersih dari film pendek
kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati teptang Gerakan Masyarakat
Hidup ‘Sehat (GERMAS) untuk, membersihkan lingkupgan sekitar rumah.
Sementara itu sebanyak 32% responden menjawab masih memahami maksud dari
cuplikan=film halaman yang bersih dari film pendek kampanye kesehatan Dinas
Kesehatan=Kabupaten Patl tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
untuk membersihkanslingkungan sekitar rumah tapi mereka masih ragu-ragu
terhadap maksud yang disampekan dari film pendek tersebut. Sedangkan sebanyak
17% responden menjawab setuju setuju-saja maksud dariscuplikan film halaman
yang bersih dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tentang "Gerakan Masyarakat | Hidup [Sehat (GERMAS) "untuk membersihkan
lingkungan sekitar rumah. Sisanya/menjawab sangat setuju'dan memahami maksud
dari ‘euplikan film halaman yang bersih dari film pendek kampanye kesehatan
Dinas Kesehatan Kabupaten Patl tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS)" untuk membersihkan slingkungan sekitar #ftumah sebanyak 4%

responden.
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Tabel 3.12

Pemahaman Warga Tentang Maksud Dari Pengecekan Kesehatan Secara Berkala

Pernyataan Jawaban Responden Persentase
Tingkat pemahaman dan Sangat Tidak

] 36 10%
pengetahuan responden yang Setuju
menyatakapimemahamt Tidak Setuju 152 44%
maksud dari sering Ragu-ragu 90 26%
mefngeCekskesehatan secara Setuju 46 13%

berkala paling lambat

sebuldn sekali yang
tuj 2 o

ditujukansdalam film Sangat Setuju i 6%

tersebut

Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan hasil. surveyywlingkatepemahaman dan spengetahuan responden

yang menyatakan memahami maksud dart sering mengecek kesehatan secara
berkala “paling lambat sebulan "sekali yang ditujukan dalam film tersebut
berdasarkan,table diatas.

Jika dilihat dari pemahaman dan pengetahuan sebanyak 10% responden yang
menjawab,sangat tidak setuju mengenai‘maksud dari cuplikan, film untuk mengecek
kesehatan-secara berkala dart film pendek. kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Patl tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan
untuk.mencegahi,dan’ mengatisipasispeyakit vangshebahayasagar bisa diatasi secara
dini. Kemudian sebanyak 44% responden menjawab tidak:setuju mengenai maksud
dari cuplikan film untuk mengecek kesehatan secara berkala dari film pendek
kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan untuk mencegah dan negatisipasi peyakit yang
berbahasa agar bisa diatasi secara dini. Sementara itu sebanyak 26% responden
menjawab masih memahami dari maksud dari cuplikan film untuk mengecek
kesehatan secara berkala dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan

untuk mencegah dan mengatisipasi peyakit yang berbahasa agar bisa diatasi secara

41



dinitapi mereka masih ragu-ragu terhadap maksud yang disampekan dari film
pendek tersebut. Sedangkan sebanyak 13% responden menjawab setuju setuju saja
maksud dari cuplikan film untuk mengecek kesehatan secara berkala dari flem
pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan untuk mencegah dan negatisipasi
peyakit yang berbahasa agar bisa diatasi secara dini. Sisanya menjawab sangat
setuju dan memahami maksud dari cuplikan film untuk mengecek kesehatan secara
berkala dari.film pendek kampanye kesehatan Dinas:Kesehatan Kabupaten Pati
tentanggGerakan Masyarakat ' HidupgSehat (GERMAS) berttjuan untuk mencegah
dan mengatisipasi peyakit yang berbahasa agar bisa diatési segara dini sebanyak
6% responden.
Tabel 3.13
Pemahaman Warga Tentang Maksud Dari Melakukan Aktivitas Olahraga Kurang
Lebih 30 Menit Perhari

Pernyataan Jawaban Responden Persentase
Tingkat;pemahaman dan Sangat Tidak
50 14%

pengetahuan responden yang Setuju
menyatakan memahamt Tidak Setuju 121 35%
maksuehdari melakukan Ragu-ragu 114 33%
aktifitas,olah raga kurang Setuju 38 11%
lebih 30'menit perhari yang
dityjukan dalam film Sangat Setuju 22 6%
tersebut

Jumiah 345 100%

Sumber:'Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil. survey, Tingkat pemahaman dan: pengetahuan responden
yang menyatakan memahami maksud dari melakukan aktifitas olah raga kurang
lebih 30 menit perhari yang ditujukan dalam film tersebut berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari pemahaman dan pengetahuan sebanyak 14% responden yang
menjawab sangat tidak setuju mengenai maksud dari cuplikan film himboan
melakukan aktifitas berolahraga minimal 30 menit perhar dari film pendek
kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) berolahraga minimal 30 menit perhar bertujuan untuk

menjaga tubuh agar tetap sehat dan bugar. Kemudian sebanyak 35% responden
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menjawab tidak setuju mengenaimaksud dari cuplikan film himboan melakukan
aktifitas berolahraga minimal 30 menit perhar dari film pendek kampanye
kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) berolahraga minimal 30 menit perhar bertujuan untuk menjaga
tubuh agar tetap sehat dan bugar. Sementara itu sebanyak 33% responden
menjawab masih memahami dari maksud dari cuplikan film himboan melakukan
aktifitas berolahraga minimal 30 menit perhar dari film pendek kampanye
kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) herotahiaga minimal, 30 menit perhar bertujuan untuk menjaga
tubuhl agarstetap sehat dan bugar tapi mereka.masih ragt-ragiterhadap maksud
yang disampekan dari film pendek tersebut. Sedangkan sebahyak 11% responden
menjawab’ setuju setuju sajagimaksud, dari cuplikan film himboan melakukan
aktifitas =berolahraga minimal 30| menit perhar dari film; pendek kampanye
kesehatan=Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) berelahraga minimal 30 menit perhar bertujuan untuk menjaga
tubuh agartetap sehat dan bugar:Sisanya menjawab sangat'setuju dan memahami
maksud-dari cuplikan film himboan melakukan aktifitas berelahraga minimal 30
menit perhar dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) berolahraga minimal 30
menit perhar bertujuan untuk menjaga tubuh agar tetap sehat dan bugar sebanyak

6% respomden.

Tabel 3.14
RPemahaman Warga TentanguMaksud Dari Mengatur Pola Makan
Pernyataan Jawaban Responden Persentase

Tingkat pemahaman/dan Sangat Tidak

pengetahuan.responden yang Setuju 48 14%
menyatakan memahami Tidak Setuju 123 36%
maksud dari mengatur pola Ragu-ragu 105 30%
makan dengan mengkonsumsi Setuju 50 14%

makan empat sehat lima
sempurna setiap hari yang
ditujukan dalam film tersebut | Sangat Setuju 19 6%
Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olah data, 2019
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Berdasarkan hasil survey, Tingkat pemahaman dan pengetahuan responden
yang menyatakan memahami maksud dari mengatur pola makan dengan
mengkonsumsi makan empat sehat lima sempurna setiap hari yang ditujukan dalam
film tersebut berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari pemahaman dan pengetahuan sebanyak 14% responden yang
menjawab sangat tidak setuju mengenai maksud dari cuplikan film himboan untuk
mengkomsumsi makanan sehat berupa empat sehat lima semburna dan tidak
mengkomsumsi®makan yang tidak sehat secara“beriebihan dari film pendek
kampanye kesehatan Dinas, Kesehatain_Kabupaten Pati tentangGerakan Masyarakat
Hidup Sehaty( GERMAS) beretujuan agar tubuh terhidar dar penyakit akibat makan
yang dikomsumsi sehari-hari. Kemudian sebanyak 36% respehden menjawab tidak
setuju #mengenai maksud dari cuplikan film himboan untuk mengkomsumsi
makananssehat berupa empat sehat lima semburna dan tidak mengkomsumsi makan
yang tidak=sehat secara berlebihan dari film pendek kampanye kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten:Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
beretujuan.agar tubuhterhidar dari. penyakit akibat makan yang dikomsumsi sehari-
hari.. Sementara itu sebanyak-30% responden menjawabsmasih memahami dari
maksud dari cuplikan film_himboan untuk mengkomsumsi makanan sehat berupa
empat sehat lima semburna /dan tidaks mengkomsumsi makan yang tidak sehat
secara Derlebihan dari film pendek| kampanye kesehatan [Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) beretujuan
agar tubuh terhidar dari penyakit akibat makan yang dikemsumsi sehari-haritapi
mereka smasih ragu-ragu terhadap maksud yang disampekan ‘dari film pendek
tersebut."Sedangkan sebanyak 14% responden menjawab setujtrsetuju saja maksud
dari euglikan_film. himboan wntuk mengkomsumsi’ makanan sehat berupa empat
sehat”limarsemburna dan ‘tidak mengkomsumsi ;makan yang tidak sehat secara
berlebihan dari film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) beretujuan agar tubuh
terhidar dari penyakit akibat makan yang dikomsumsi sehari-hari. Sisanya
menjawab sangat setuju dan memahami maksud dari cuplikan film himboan untuk
mengkomsumsi makanan sehat berupa empat sehat lima semburna dan tidak
mengkomsumsi makan yang tidak sehat secara berlebihan dari film pendek
kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) beretujuan agar tubuh terhidar dari penyakit akibat makan
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yang dikomsumsi sehari-hari sebanyak 6% responden.
Tabel 3.15
Pemahaman Warga Tentang Maksud Dari Keseluruhan Film Pendek Kampanye
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden Persentase
Tingkat pemahaman dan Sangat Tidak
_ 38 11%
pengetahuan responden yang Setuju
menyatakapimemahamt Tidak Setuju 130 38%
maksud dari keseluruhangfilm Ragu-ragu 113 33%
pendek'kampanye kesehatan Setuju 46 13%

Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati téntang Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat Sangatsetuju 18 oY%
(GERMAS)
Jumlah 345 100%
Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil. surveyywlingkatepemahaman dan spengetahuan responden

yang menyatakan memahami maksud darr keseluruhan film pendek kampanye
kesehatarmDinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) berdasarkan table|diatas.

Jika dilihat dari pemahaman dan pengetahuan sebanyak 11% responden yang
menjawab,sangat tidak setuju'mengenai‘keseluruan maksudjyang ingin disampekan
oleh [Dinas#Kesehatan Kabupaten Pati melalui film pendek kampanye kesehatan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS), bertujuan agar seluruh'masyarakat ‘Kabupaten-Pati melakukan semua
kegiatan (GERMAS) agar bermaniaan-bagi kehitupan mereka. Kemudian sebanyak
38% responden menjawab tidak setuju mengenai keseluruan maksud yang ingin
disampekan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati melalui film pendek kampanye
kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS) bertujuan agar seluruh masyarakat Kabupaten Pati melakukan
semua kegiatan (GERMAS) agar bermanfaan bagi kehitupan mereka. Sementara itu
sebanyak 33% responden menjawab masih memahami dari keseluruan maksud
yang ingin disampekan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati melalui film pendek

kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat
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Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan agar seluruh masyarakat Kabupaten Pati
melakukan semua kegiatan (GERMAS) agar bermanfaan bagi kehitupan
merekatapi mereka masih ragu-ragu terhadap maksud yang disampekan dari film
pendek tersebut. Sedangkan sebanyak 13% responden menjawab setuju setuju saja
dari keseluruan maksud yang ingin disampekan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati melalui film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan agar seluruh
masyarakat Kabupaten Pati melakukan semua™kegiatan (GERMAS) agar
bermanfaan bagi Kehftupan® mereka., Sisanya | menjawab ssangat setuju dan
memahamigdari keseluruan maksud yang ingin.disampekan olehi Dinas Kesehatan
Kabupaten®Pati melalui film pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan
agar seluruh masyarakat Kabupaten Pati melakukan semua kegiatan (GERMAS)
agar bermanfaan bagi kehitupan mereka sebanyak 5% responden.

. PIK [Pertanyaan Interest/Ketertarikan]

Interesis*berkaitan’ dengan tingkat Kketertarikan responden terhadap program
kampanye wyang sedang dilaksanakan. Tingkat Interest diukui-dari seberapa besar
tingkat 'keterkatarikan responden terhadap program kampanye kesehatan Dinas
Kesehatan,Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).
Kemudian, tingkat interest juga dilihat dari seberapa besar résponden menganggap
kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) adalah hal yang penting dan efektif.untuk dilakukan.

Survey.kampanye kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tentang Gerakan
Masyarakat Hidup™ Sehat™ (GERMAS) dilanjutkanpada survey ketertarikan
masyarakat. Ada.5.pernyataan yang.diteliti sebagairindek ketertarikan, berikut hasil

survey selengkapnya
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Tabel 3.16
Pesan Yang Disampaikan Dalam Film Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden Persentase
Sangat Tidak
Tingkat ketertarikan _ 44 13%
Setuju
responden yang menyatakan - -
Tidak Setuju 138 40%
Bagi saya pesan yan
-g y P y : Ragu-ragu 99 29%
disampaikan daki.film
: Setuju 49 14%
tersebutisangatlahfmeénarik
Sangat Setuju 15 4%
Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey; Tingkat ketertarikan responden yang menyatakan
bagi saya pesan yang disampaikan dari film.tersebut sangatlahzmenarik berdasarkan
table diatas:

Jikadilihat dari ketertarikan, sebanyak 13% responden menyatakan sangat tidak
setuju mengenai pesan yang inginwdisampekan sangat tidaksmenarik sama sekali
bagipandagan responden dalam film.tesebut karena dalani kemasanya tidak sesuai
dengan "harapan para penonton dari ftlm pendek kampanye Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS). Kemudian sebanyak 40% respondenmenjawab tidak
setuju mengenai pesan yang Ingin disampekandalam film tesebutkarena dalam
kemasanya tidak sesuai dengan harapan para penonton dari-filim pendek kampanye
GerakanmMasyarakat Hidup! Sehat, (GERMAS). Sementara, itu sebanyak 29%
responden™menjawab masih™ menarik-pesan yang ingin disampekandalam film
tesebuttapi mereka masih ragu-ragu terhadap pesan yang disampekan dari film
pendek:tersebut:-'Sedangkan sebanyak 14% respondentimenjawab setuju setuju saja
pesan yang-ngin disampekandalam film tesebut menarik untuk di tonton atau di
fahami dalam menyampekan tuduan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pati. Sisanya
menjawab sangat setuju dan sangat menarik pesan yang ingin disampekan dalam
film tesebut menarik untuk ditonton atau difahami dalam menyampekan tuduan

dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pati sebanyak 4% responden.
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Tabel 3.17
Dialog Yang Digunakan Dalam Film Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden Persentase

Sangat Tidak

Tingkat ketertarikan _ 43 12%

Setuju

responden yang menyatakan - -
Tidak Setuju 135 39%

Bagi saya dialog yan

I say Jyang Ragu-ragu 99 29%

digunakan da

gl

( /) umlah

)er: Hasil olah data, 2019

15%
5%

i resp ang menyatakan
film ters

sponde

gatlah menarik

enjawab sangat
t sagatlah tidak

| para pe penyamp engunkan dialok
kaku Kemudtan se 2 responden awab tidak setuju

|alog yang digu

dalam film

film tersebut tldak enarik bagi para

on=gdikarenakan dala : ya mengunkan sehari hari dan

D% responden b masih tertarik

naifdlialog yang diguna a mtersebutsang:P nariktapi mereka
agu-ragu terhadapi' p 3 ang digunakan dalam film pendek

tersebut. Sedangkan sebanyak 15% responden menjawab setuju setuju saja

kZu. Sementara itu

isanya menjawab
sanga lam film tersebut
sagatlah menarik dikarenakan pengunaan dialok ini sagat mudah difahami karena

megunakan bahasa yang sering digunakan sehari hari sebanyak 5% responden.
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Tabel 3.18
Alur Cerita Yang Digunakan Dalam Film Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Sangat Tidak
Tingkat ketertarikan ) 40 12%
Setuju
responden yang menyatakan - -
Tidak Setuju 133 39%
Bagi saya alur cerita yang
Ragu-ragu 106 31%

12%

angatlah .
: 7%

[ /) umlah

)er: Hasil olah data, 2019

rdasarkan hasil surve i ang menyatakan

i saya alur cerita i S sangatlah menarik

Kan table diata
mat dari ketettari % re enjawab sangat

mengenal aka L rsebut sangatlah

enarik dikare i as secara menarik.
dian sebanyak 39% respo a engenai alur cerita
i@kan dalam film ters i ik di rnya biasa saja.
entaramitu sebanyak 31% enjawab masih ntang alur cerita
akan dalam film ters rik tapi mereka masih ragu-ragu terhadap

ang@menarik dari film g sebut. Sedangkan s ak 12% responden
wab™setuju setuju_saja eNak Ir cerita yan dig kan dalam film

a-yangl di am film tersebut
b responden.
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Tabel 3.19
Pembawaan Secara Komedi Dalam Film Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat ketertarikan Sangat Tidak 46 13%
responden yang Setuju
menyatakan Bagi saya Tidak Setuju 115 33%
pembawaan secara komedi Ragu-ragu 127 37%
dalam filgastersebu 10%

menarik S | 6%

( /] mlah

)er: Hasil olah data, 2019

ang menyatakan

film ters(m
spondeg
‘ mmenge 2 di dalam fiEl
< menauk dikare ' Ara meno e
33% responden

: i}im film tersebut

gan pembawaan s

gatlah menarik

enjawab sangat
rsebut sangatlah

ibur. Kemudian

K setuju mengenai; pembawaan secara
enarik dikarenakan kurang membuat para

yak 37% resp enjawab masih

: i dalam film terseb

i r agu terhadap pembawaan secara komedi daIaP
3 Lﬁseban ak 10%  re ienjawab setuju se

pembawaan secara komedi d_alam film tersebut menarik dikarenakan membuat

menja b | J ra komedi dalam

film tersebut sangatlah menarik dikarenakan membuat penonton terasa terhibur

nariktapi mereka

pendek tersebut.

ju saja dengan

dalam pebawaan pesan yang di sampekan sebanyak 6% responden.
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Tabel 3.20
Media Yang Digunakan Dalam Film Tentang GERMAS

Pernyataan Jawaban Responden | Persentase
Tingkat ketertarikan Sangat Tidak 2 19%
responden yang Setuju
menyatakan Bagi saya Tidak Setuju 128 37%
media yang digunakan Ragu-ragu 113 33%
dalam filpastersebut Setuju 40 12%
sangatlah menarik Sangat-Setuju 22 6%

Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey; Tingkat ketertarikan responden yang menyatakan
Bagi saya media yang./digunakan dalam. film tersebuts sangatlah menarik
berdasarkaa. table diatas.

Jika'dilihat dari ‘ketertarikan, sebanyak 12% respondenyang menjawab sangat
tidak setuju mengenal penggunaan’ media yang. digunakans dalam film tersebut
sangat tidak sesuai bagi para responden. Kemudian sebanyak 37% responden
menjawab tidak setuju mengenar penggunaan media yang digunakan dalam film
tersebut tidak sesuai bagi para respondeni Sementara itu sebanyak 33% responden
menjawab=masih tertarik ternadap penggunaan media yang digunakan dalam film
tersebuttapi mereka masih ragu-ragu terhadap media yangedigunakan dalam film
tersebutsmenarik atau tidak. Sedangkan sebanyak 12% responden menjawab setuju
setuju saja'media yang digunakan dalam filim tersebut menarik. Sisanya menjawap
sangat setuju dan tertarik terhadap media yang digunakan dalam film tersebut
sangatlah menarik sebanyak 6% responden.

PIN [Pertanyaan Intention/Niat]

Intention berkaitan dengan niat responden untuk melakukan hal-hal yang secara
persuasif dikomunikasikan melalui program kampanye. Tingkat intention diukur
dari seberapa besar responden memiliki niat untuk mengubah perilaku kehidupan
mereka garah bisa hidup lebih sehat sesuai dengan program gerakan masyarakat
hidup sehat
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Efektivitas juga diukur berdasarkan niat masyarakat. Ada 4 pernyataan untuk
mengetahui intension/niat yang diajukan kepada masyarakat. Berikut hasil survey
selengkapnya.

Tabel 3.21
Niat Untuk Melakukan Aktifitas Olahraga + 30 Menit Perhari Setelah Menonton
Film Kampanye Kesehatan

Pernyataan Jawaban Responden Persentase

Tingkat niat'fesponden yang | Sangat Tidak o) 15%
menyatakan Setelah Setuju
menoutomyfilm tersebut saya | Tidak Setuju 134 39%
berniat untuk melakukan Ragu-ragu 94 27%
aktifitas,0lah raga kurang Setuju 48 14%
lebih 30"menit perhari Sangat Setuju 18 5%

Jumlah 345 100%

Sumber;Hasil olah'data, 2019

Berdasarkan hasil 'survey, Tingkat niat responden yang menyatakan setelah
menonton_film tersebut saya berniatsuntuk melakukan aktifitas olah raga kurang
lebih 30 menit perhari berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari niat, maka sebanyak 15% responden yang menjawap sangat
tidak setojur setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan
Dinas Kesehatan Kabupaten{Patifagar masyarakat memilikiwk€inginan dan niat
melakukans, olahragakurang ; lebih. 30 . menit perharidan,_ tidak berkeiginan
menerapkannya dalam kefildupan merekas Kemudian sebanyak' 39% responden
menjawab tidak setuju setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang
dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten. Pati-agar masyarakat- memiliki keinginan
dan niat'melakukan olahraga kurang lebih 30+menit perhari-dan tidak berkeiginan
penerapan dalam kehidupan mereka. Sementara itu sebanyak 27% responden
menjawab setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati agar masyarakat memiliki keinginan dan niat
melakukan olahraga kurang lebih 30 menit perhari tapi mereka masih ragu-ragu
untuk melakukan hal tesebut. Sedangkan sebanyak 14% responden menjawab
setuju setuju saja setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang

dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati agar masyarakat memiliki keinginan
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dan niat melakukan olahraga kurang lebih 30 menit perharidan berkeiginan
penerapannya dalam kehidupan mereka. Sisanya menjawab sangat setuju setelah
menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati agar masyarakat memiliki keinginan dan niat melakukan olahraga
kurang lebih 30 menit perhari dan berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan
mereka sebanyak 5% responden.

Tabel 3.22
Niat Untuk.Mengatur Pola Makan Setelah Menonton'Eilin Kampanye Kesehatan
Pernyataah Jawaban Respondeny, | Persentase

Tingkat niat responden yang | Sangat Tidak
menyatakan Setelah Setuju e L
menoaton film tersebut saya | TidaksSetuju 104 30%
berniatuntuk mengatur pola Ragu-ragu 131 38%
makarrdengan Setuju 37 11%
mengkonsumsi sayuran dan
buah-buahan setiap hari ' 25 7%

Jumlah 345 100%

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat miat responden yang menyatakan setelah
menonton...film tersebut saya berniat untuk mengatur ‘pola makan dengan
mengkonstimsi sayuran dan buah-buahan setiap hari berdasarkan table diatas.

Jika dilihat dari niat, maka sebanyak 14% responden“yang menjawab sangat
tidak setuju setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan
Dinas tidak berkeiginan menerapkannya datam kehidupan mereka untuk mengatur
pola makan dengan-merngkonsumsi.sayuran dan buah-buaham setiap hari. Kemudian
sebanyak-30%:-responden 'menjawabtidak sesitju-setelah menonton film pendek
kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tidak
berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk mengatur pola makan
dengan mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan setiap hari. Sementara itu
sebanyak 38% responden menjawab setelah menonton film pendek kampanye
kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati berkeiginan
menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk mengatur pola makan dengan
mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan setiap hari tapi mereka masih ragu-ragu

untuk melakukan hal tesebut. Sedangkan sebanyak 11% responden menjawab
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setuju setuju saja setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang
dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Patiberkeiginan menerapkannya dalam
kehidupan mereka untuk mengatur pola makan dengan mengkonsumsi sayuran dan
buah-buahan setiap hari. Sisanya menjawab sangat setuju setelah menonton film
pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati
berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk mengatur pola makan
dengan mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan setiap hari sebanyak 7%
responden.
Tabel 3.23
Niat Unituk, Sering Mengecek Kesehatan Secara BerkalasSetelahiMenonton Film

Kampanye Kesehatan

Pernyataan Jawaban Responden Persentase
Tingkat'mat responden yang | Sangat Tidak e3 15%
menyatakan Setelah Setuju
menonton film tersebut saya: | Tidak Setuju 123 36%
berniat untuk sering Ragu-ragu 104 30%
mengeeek: kesehatan secara Setuju 44 13%
berkala paling lambat
sehll4frsekali Sangat Setuju 21 6%

Jumlah 345 100%

SumberHasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Tingkat niat responden yang menyatakan setelah
menonten=ftlm tersebut saya bermiat. untuk sering mengecek: kesehatan secara
berkala paling lambat sebulan Sekali berdasarkan table diatas.

Jika dilihat. dari niet, smaka sebanyak™15% respondensyang menjawab sangat
tidak “setuju.setelah - menonton film pendek kampanye. kesehatan yang dilakukan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tidak berkeiginan menerapkannya dalam
kehidupan mereka untuk sering mengecek kesehatan secara berkala paling lambat
sebulan sekali. Kemudian sebanyak 36% responden menjawab tidak setuju setelah
menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tidak berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk
sering mengecek kesehatan secara berkala paling lambat sebulan sekali. Sementara
itu sebanyak 30% responden menjawab setelah menonton film pendek kampanye

kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati berkeiginan
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menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk sering mengecek kesehatan secara
berkala paling lambat sebulan sekali tapi mereka masih ragu-ragu untuk melakukan
hal tesebut. Sedangkan sebanyak 13% responden menjawab setuju setuju saja
setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pati berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka
untuk sering mengecek kesehatan secara berkala paling lambat sebulan sekali.
Sisanya menjawab sangat setuju setelah menonton film pendek kampanye
kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan “Kabupaten Pati berkeiginan
meneragpkannya dalam kehidupan mereka untukssering mengeeek kesehatan secara
berkala paling lambat sebulan sekali sebanyak 6% respongen.
Tabel 3.24
NiatdUntuk Senantiasa Menjaga Lingkungan Sekitar Agar Jaul Dari Penyakit

Setelah Menonton Film Kampanye Kesehatan

Pernyataan Jawaban Responden || Persentase

Tingkat niat responden yang Sangat Tidak b 14%
menyatakan Setelah menonton Setuju
film tersebut saya berniat Tidak Setuju 131 38%
untuk'senantiasa menjaga Ragu-ragu 101 29%
lingkungan sekitar agar jauh Setuju 44 13%
dari| penyakit Sangat Setuju 22 6%

Jumlah 345 100%

Sumber=Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil survey, Jgingkat, mat, responden yang menyatakan setelah
menonton film tersebut saya berniat untuk senantiasa menjaga lingkungan sekitar
agar jauh dari‘penvakit berdasarkan table. diatas.

Jikardilvhat dari ‘niat, maka sebanyak 14%.respondenyang menjawab sangat
tidak setuju setelah menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati tidak berkeiginan menerapkannya dalam
kehidupan mereka untuk senantiasa menjaga lingkungan sekitar agar jauh dari
penyakit. Kemudian sebanyak 38% responden menjawab tidak setuju setelah
menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati tidak berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk

senantiasa menjaga lingkungan sekitar agar jauh dari penyakit. Sementara itu
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sebanyak 29% responden menjawab setelah menonton film pendek kampanye
kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati berkeiginan
menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk senantiasa menjaga lingkungan
sekitar agar jauh dari penyakit tapi mereka masih ragu-ragu untuk melakukan hal
tesebut. Sedangkan sebanyak 13% responden menjawab setuju setuju saja setelah
menonton film pendek kampanye kesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati berkeiginan menerapkannya dalam kehidupan mereka untuk
senantiasa menjaga lingkungan sekitar agar jauh dari‘penyakit. Sisanya menjawab
sangat sétuju setelah mementon film pendekykampanye kesehatan yang dilakukan
Dinag Kesehatan Kabupaten Pati berkeiginan. menerapkannya dalam kehidupan
mereka “Untuk senantiasa menjaga, lingkungan sekitar agar jauh dari penyakit
sebanyak 6% responden.

Berdasarkan survey di atas tentang efektivitas Media'Sosial YouTube Dalam
Kampanye=Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Dalam [Film [ Pendek Promosi
Kampanye | Kesehatan, “Gerakan Masyarakat sHidup Sehatt (GERMAS) dapat
diringkasberdasarkan. tingkat kesadaran (awarenes), pemahaman (comprehend),

ketertartkan«(interest), dan niat.(intention):

Tabel 3.25
Ringkasan Hasil Survey Tiap Indikator
Indikator Ya Tidak
Pettanyaan Awareness/Kesadaran 21% 79%
Pertanyaan Comprehend/Pemahaman 19% 81%
Pertanyaan Interest/Ketertarikan 19% 81%
Pertanyaan Intention/Niat 20% 80%
Rata-fata 20% 80%

Sumberi-Hasil-olah data; 2019
Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kampanye melalui Media Sosial
YouTube oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Dalam film pendek promosi
kampanye kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) menunjukan
rata rata sebagi berikut.
a. Berdasarkan semua indikator Pertanyaan Awareness/Kesadaran yang terdiri
dari 5 petantakan menujukan rata-rata 21% masyarakat memiliki kesadaran
melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dalam film

56



pendak yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dan 79% masyarakat
tidak memiliki kesadaran melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS) dalam film pendak yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati.

b. Berdasarkan semua indikator Pertanyaan Comprehend/Pemahaman yang terdiri
dari 5 petantakan menujukan rata-rata 19% masyarakat memiliki pemahaman
melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dalam film
pendak yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Kabupaten.Pati dan 81% masyarakat
tidak memiliki pemahaman melalul kegtatan'Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(BERMAS) dalam film pendak yang dibuat oleh Dipas Kesehatan Kabupaten
Pati.

c. Berdasarkan semua indikator Pertanyaan Interest/Ketertarikan yang terdiri dari
5 petantakan menujukan rata-rata 19% masyarakat. memiliki ketertarikan
melalui~kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dalam film
pendak yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati.dan 81% masyarakat
tidak 'memiliki ketertarikan melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS) dalam film pendak yang-dibuat olen Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati.

d. Berdasarkan semua indikator Pertanyaan Intention/Niat yang terdiri dari 4
petantakan menujukan rata-rata 20% masyarakat memiliki miat melalui kegiatan
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dalam film pendak yang dibuat
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dan 80% masyarakat tidak memiliki niat
melaluiskegiatan Gerakan Masyarakat. Hidup Sehat (GERMAS) dalam film
pendak yang dibuat ofeh Dinas Kesehatan KabupatenPatt.

e. Berdasarkan semua~indicator yang:menyadari,| memahami; tertarik dan niat
melalti” kegiatan . Gerakan Masyarakat . Hidup  Sehatm (GERMAS) secara
keseluruhan hanya 20% Masyarakat, sebanyak 80% masih belum menyadari,
memahami, tertarik dan niat melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS).

B. Uji Validitas
Uji validitas penelitian tentang efektivitas media sosial YouTube dalam kampanye
Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kampanye kesehatan
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Berdasarkan uji validitas yang dibawah
dapat diringkas dalam tabel berikut
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Tabel 3.23
Ringkasan Hasil Uji validitas

Indikator Pernyataan | Hitung | Tabel | Keterangan

PU_1 0.757 | 0.139 Valid

PU_2 0.722 | 0.139 Valid
Pertanyaan Umum PU_3 0.718 | 0.139 Valid

PU_4 0.724 | 0.139 Valid

Valid
Valid

%nyaan
ar&ss/ Kesadaran

Wanyaan

p&rd/ Pema
lLlanyaan

te Ketertarikan
ol

Tabeldi’atas menunjukkean bar iji- validitas pelaksanaan kampanye

Pati dalam film
pendek promosi kampanye Kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS),
menujukan data valid semua denga menggunakan kesalahan 1%. (Sugiono, 2010 hal
73)
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BAB IV
PEMBAHASAN

Penelitian tentang efektivitas media sosial YouTube dalam kampanye Dinas Kesehatan
Kabupaten Pati dalam film pendek promosi kampanye kesehatan Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS), diukur berdasarkan tingkat kesadaran (awarenes), pemahaman
(comprehend), ketertarikan (interest), dan niat (intention). Formula yang digunakan untuk

mengukur efektivitas-ada Dengan rumus Efektivitas =

jumlah perkalian antara a‘ 15 lkesa ) M(ehend (pemahaman)- x interest

(ketertarikan)» tion (niat).
A. Awaren s@daran A

ehatan Kabupate i* agar masyarakat
panye Dinas K@t Kabupaten Pati

anng dilakukan
Gerakan at Hidup Sehat
ikut hasil p dalam indicator

<esadaranatau Awar
an Kabuz

memili
dalam f apdek prom

(GERMAS), ternyata hs

kesadara \E berdasa
N -

Pernyataan 3
Sangat Tidak

ti ini.

Tuju eterangan

banye Promosi

‘ Setuju hatan dengan
Kesadar, : :
Tidak Setuju Pendek, pada
Masyaraka !
. Ragu-ragu ram Germas,
dalam film « efektif
etuju K dak efekti
pendek Dinas : : _
. 7' ? engajak
eseha r
. ' yarakat untuk
Kabupaten -
Pati Sangat Setuju 6% menyadari tentang
ati

arti dari program

Germas

Sumber: Hasil olah data, 2019
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C.

Comprehend/Pemahaman

Kampanye yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati agar masyarakat
memiliki Pemahaman atau Comprehend dalam kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten
Pati dalam film pendek promosi kampanye kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS), ternyata hasilnya kurang efektif. Berikut hasil penelitian dalam

indicator kesadaran warga berdasarkan kampanye dinas kesehatan Kabupaten Pati ini.
Tabel 4.2

Pern "'"[ osent :ﬂ‘ ria Efektif Keterangan
angat Tidak '

panye Promosi
13%

dan Setuju atan dengan
Tidak Setuju % N Pendek, pada
Ragu-ragu rang dari “ ogram Germas,

Y tidak

Sumber: Hasilelah data, 2019

arikan

yang dilakukan

hatan Kabupaten_Patif agar masyarakat
panye Dinas K’ﬁt Kabupaten Pati
atan Gerakan yarakat Hidup Sehat

a Kurang efektif. , an dalam indicator

kesadaraWMﬂ ini.

rikan atau Intere

ek promosi
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D.

Tabel 4.3
Interest/Ketertarikan

Tujuan Pernyataan | Prosentase | Kriteria Efektif Keterangan
Sangat Tidak Kampanye Promosi
0,
) Setuju 12% Kesehatan dengan
Ketertarikan i i )
Tidak Setuju 38% Film Pendek, pada
Masyarakat
) Ragu-ragu 3204 program Germas,
dalam film ) )
i etuju 0% . tidak efektif
pendek Dinas 60% tidak ;
I A M mengajak
al ektif
. i magyarakat untuk
Sangat Setuju tertarik dengan
anya program

Sumber: Hasilelah data, 20 »
Intentio Iw
anye yang di as” k abupate

! atau Intent

wromosi ka

rnyata hasilnya k

Serakan
ek
di

9]
Of
esehatz |

M
. Berikut hasil p

3 kesehatan Kabum
i L

m

ti ini.

paten Pati dalam
t Hidup Sehat

dalam indicator

Q

Ragu-ragu 31% - kurang dari
pendek 60% tidak
Setuju olida
Dinas : 13% .
efektif
Kesehatan
Kabupaten | Sangat Setuju 7%
Pati

T tan dengan
J Pendek, pada

program Germas,
tidak efektif mengajak
masyarakat untuk
melakukan niat yang
dianjurkan pada

program Germas

Sumber: Hasil olah data, 2019
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E. Customer Response Index (CRI)

Perolehan CRI (customer response index) pada tahap Awareness terlihat sangat
besar namun hasil tersebut masih belum memenui dari nilai Customer Response Index
(CRI) minimal. Dari semua tahapan pertanyaan indikaor Customer Response Index
(CRI) menujukan ketidak efektifan dalam terhadap iklan kampanye promosi kesehatan
dengan film pendek pada program Germas ini, Berikut hasil penelitian dalam

ini emerResponse Index (CRI).

ISk P&M >

Perbanding ilai Cust
Response Index (CRI)

Perkalian

Perbandingan Nilai

Nilai Customer

lah data, 2019
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Grafik 4.1
Pembagian Ruang Distribusi Normal Tentak Efektivitas Iklan Kampanye Promosi
Kesehatan Dengan Film Pendek Pada Program Germas

Nilai Customer
Response Index
(CRI)

Intentions
(20%)

0%

No Interest . 1%
(81%)

19% x 81% =3

=21% x 19% X

19% @Vo =
e. Inten % X 19% x 19% X

20%=0%

Berdasarkan hasil perkalian melalui perhitungan rumus yang telah tertera diatas,
diketahui bahwa presentase responden yang unaware sebanyak 79%, no comprehend
17%, no interest 3%, no intentions 1%. Sebagaimana penyebaran kuesioner kepada
reponden yang sudah menonton YouTube sebanyak 48%. Didapatkan bahwa
awareness sebesar 21%, comprehend sebesar 19%, interest sebesar 19%, dan intentions
sebesar 20%. Sehingga diperoleh nilai Customer Response Index (CRI) sebesar 0%.

YouTube sagatlah belum efektif dalam menyampaikan iklan kampanyenya pada
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masyarakat. Hal ini dikarenakan ada banyak media yang saat ini diakses oleh
masyarakat, sehingga penggunaan 1 media saja tidak cukup.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Roza, dkk. (2018). Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa iklan Guten. Inc pada media sosial Instagram dinilai
belum efektif dengan nilai dari setiap variabelnya yaitu awareness sebesar 47,6%,
comprehend sebesar 42,7%, interest sebesar 57,6%, intentions sebesar 48,1%, dan
action sebesar 50,4%. Sehingga diperoleh nilai Customer Response Index (CRI)
sebesar 2,8%.

Namunghasil penelitianini bértentangan dengaagasil penelitian dari Aiwan (2013)
dimana Kesimpulan dari penelitiannya menunjukkan pesan jklan televisi TRESemmé
pada perenipuan di Surabaya mengandung pesan iklan yangsdapat dapat menarik
perhatian, menimbulkan rasa ingin tahuslebih lanjut, menimbulkan keinginan, dan
merangsang«tindakan nyata. Pesan iklan ini juga telah mencapai, bahkan melebihi
ekspektasi “ataw objektivitas darl pengiklan, yaitu perusahaamsOleh karena itulah
kemudian dapat dinyatakan bahwa pesan iklan televisi TRESemmé ini ialah efektif.

Demikianguga dengan hasil penelitian'dari Tjahjono (2016) yang tidak mendukung
hasil penelitian=ini. Hasil"penelitian Nl meaunjukkan bahwa iklan-Telkomsel 4G LTE
versi #menjadiyangterbaik bagi relawan bencana pada masyarakat Surabaya dikatakan
efektif. Padastahap-tahap variabel CRI |yaitu di tahap awareness, sebanyak 69
responden yang sadar akan iklan telewisi Telkomsel 4G LTE,fnamun 31 responden
yang tidak menyadari akan keberadaan iklan televisi Telkomsel 4G LTE ditayangkan.
Pada tahap comprehend sebanyak 91% yang sadar menyatakan paham akan iklan
Telkomsel 4G.LTE, sedangkan yang.tidak paham terdapat 9%.:Tahap selanjutnya yaitu
interest (ketertartkan) terdapat 87% dari responden yang paham menyatakan tertarik
untuk menggunakan. Telkomselr 4G ETEy; sedangkan sisanya 13% tidak tertarik.
Ditahap mientions. sebanyak 89% dari responden yang teriarik 'menyatakan berminat
untuk menggunakan Telkomsel 4G LTE, sedangkan sisanya yaitu 11% tidak berminat.
Pada tahap action sebanyak 65% dari responden yang berminat menyatakan telah
menggunakan Telkomsel 4G LTE, sedangkan sisanya menyatakan tidak menggunakan
yaitu sebesar 35%. Pada kelima tahap tersebut lebih dari CRI minimum yaitu sebesar
50% sehingga dapat dikatakan iklan Telkomsel dinyatakan efektiv.

Penelitian dari Permassanty, dkk. (2015) juga tidak mendukung hasil penelitian ini,
dimana kesimpulan dari penelitian ini adalah Kampanye Tol Tanpa Sampah yang

dilakukan di jalan tol Jakarta-Tangerang dapat dikatakan sebagai sebuah program yang
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efektif, mengingat dari tingkat awereness, ada 83% pengguna yang menyadari terhadap
kegiatan kampanye ini. Sementara tingkat comprehendd juga menunjukkan angka
positif 82%. Kemudian, kampanye ini juga dapat dikatakan efektif, dengan melihat
tingkat intention (niat) yang cukup besar yakni 97%. Dengan demikian, himbauan
melalui program kampanye yang dilakukan, dapat meyakinkan audiens untuk merubah
perilaku kebiasaan lama mereka dalam membuang karcis dijalan tol.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Efektivitas Media Sosial

YouTube Dalamgiampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Patt'dalam Film Pendek Promosi
Kampanye JKesehatan Gt; an-Mas araAdM (GERMA aka dapat diambil
%ai berikut. Pada tahap-tahap -variabel CRI#ait tahap awareness,
1

A iklan film pendek promg

sponden yang sadar a si kampanye kesehatan

akat Hidup Sehat (G melalui media sosla

hidak menyada aan_iklan film M

Gerakan Masyara AS) melalui
Pada tahap rehend jsebanyak 0 Sadar snenyataka 3

E kampan ' arakat
osial Y Kan..yar dak paha
19% darim

an  Masyarakat

ube, namun 79%

omosi kampanye

sosial YouTube.

akan iklan film
hat (GERMAS)
dapat 81%. Tahap
en yang paham
2hat (GERMAS),

/o dari responden

| interest
tarik untuk melak
s%a 81% tidak tert
' yatakan berminat
z), sedangkan sisa

le ng mengunaka

) intentions seba

ukan kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup
o tidak berminat.
al YouTube s

48%. Sehingga
tidak berniatan
h‘p-(G ) melalui media

sosial Y m efektif dalam

untuk me l@ban progra r as Wag HIJ

menyampaikan iklan kampanyenya pada masyarakat Kabupaten Pati untuk melakukan
kegiatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Hal ini dikarenakan masyarakat
Kabupaten Pati masih belum semuanya mengunakan YouTube sebagi sunber informasi
secara pokok dan masih ada banyak media yang saat ini diakses oleh masyarakat, sehingga

penggunaan 1 media saja tidak cukup.
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B. Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hanya mengukur tingkat efektivitas
Kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dalam Film Pendek Promosi Kampanye
Kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dimedia sosial YouTube Dalam

bukan secara_g a ka[ tlla ka dup Sehat (GERMAS).
ampanye ini 5 A gsung dari pada

ih mendalam terkait
hatan Kabupaten
faluasi kinerja dari

abupaten Pati.

uah pogram yang

ua jenis masyarakat 0

i
P

ekitar Kabupaten

diterima segala j
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KUESIONER PENELITIAN

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan judul penelitian “Efektivitas Media
Sosial YouTube Dalam Kampanye Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Dalam Film Pendek
Promosi Kesehatan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) . Kuesioner ini dibuat
untuk tugas akhir atau skripsi mahasiswa Universitas Islam Indonesia disusun oleh Galuh Aji

Nugroho. Saya mohog ( K mengisi Kuesioner yang

ada. Atas bantug esediaank&dzt kerWnMycapkan :

IDENTITAS RESPONDEN

ma kasih. -

\

Nama
Usia
JenisKelami

Kecamatan

Berilah tands 3 ilai alternative

jawaban yanc Si Seti aya ajukan.

Bila saudara/l ingin memperbaiki jawaban pertama yang salah, cukup memberikan
&

N
tanda s a st ilah jawaban yang
benar s ganp I eklist (v) kembali.
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KUESIONER

A. Pertanyaan Umum
Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara/l dengan
ketentuan sebagi berikut:

Keteragan pertanyaan
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B. Pertanyaan Awareness/Kesadaran

Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara/l dengan

ketentuan sebagi berikut:

ST : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

RR : Ragu-ragu

S . Setuj

SS Sangl 51 L A M
No w PERTANYA

RR

SS

Sa engenai arti dari : <ampanye
kes i E)lnas Kesehg : len

1
(GER ! Gerakan
Saya tahu imengena
Ke abupate
° kampanye kesehatan E tag Pati
n RMAS) Geraka dup Sehat
Saya tahtmmengenai arti mela as olah raga
kurangslebih 30 menit perhar pendek
3 kampanye kesehatan Dinas Kes hupaten Pati
tentan RMAS) Geraka idup Sehat
Sa a‘ﬁengenai arti me #ﬁﬂ' "Tqﬁ-_ an dengan
mengkonsumsi makan empat sehat lima sempurna setiap
4 | harifdalah. filmperic Sanye fa rfl.ﬂ'"
Keseha pupaten Pati tentang “" ’u;".-
Masyarakat Hidup Sehat
Sayatahu mengenai arti sering mengecek kesehatan
secara berkala paling lambat sebulan sekali dalam film
5 | pendek kampanye kesehatan Dinas Kesehatan

Kabupaten Pati tentang (GERMAS) Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat
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Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara/l dengan

RR

SS

C. Pertanyaan Comprehend/Pemahan
ketentuan sebagi berikut:
Keterangan pertanyaan
ST . Sang
TS a
RR Rag
S
SS

No

1 ungan sekitar
tersebut

2

3

4

5

kampanye kesehatan Dinas Kesehafan Kabupaten Pati
tentang (GERMAS) Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
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D. Pertanyaan Intereset/Ketertarikan

Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara/l dengan

ketentuan sebagi berikut:

Keteragan pertanyaan

ST : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

RR : Rag1ra

S . Setuj S L A M

SS w:Sangat Setuju I
No = PERTAR

RR

SS

saya pesan yang disa

atlahsmenarik
a

saya dialog ya
: & enarik

ur cerita Kanc ersebut

S |
b 1 (in
3 enarik -

putssangatlah menarik

m i m film
N 0 i Im tersebut

media yang diguna

: ﬁenarik
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E. Pertanyaan Intenion/Niat

Berikan tanda ceklist (v') untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara/l dengan

ketentuan sebagi berikut:

Keteragan pertanyaan

ST : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

RR . Ragugra

S . Setuj S L A M

SS

: Sangat Setuju

AS

No

PERT

menonton film

RR

SS

Se arﬂonton film terse
4 | senant enjaga lingkunga
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